
  
 
 
 

1. Tujuan 
Prosedur ini dibuat untuk kegiatan  penggunaan alat dan ruangan dalam kegiatan praktikum 
serta peminjaman alat keluar laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku dari peminjaman dan penggunaan alat/penggunaan laboratorium. 
 

3. Definisi 
Peminjaman alat dan penggunaan laboratorium adalah prosedur melakukan peminjaman alat 
dan penggunaan ruangan laboratorium oleh mahasiswa maupun dosen Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
 
a. Dosen 
b. Laboran 
c. Mahasiswa 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

1) Kepala Departemen Laboratorium dibantu oleh laboran bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan praktikum prosedur ini. 

2) Laboran bertanggung jawab atas perawatan, penyimpanan, pendistribusian alat, dan 
pemeriksaan fungsi alat. 

3) Mahasiswa bertanggung jawab terhadap penggunaan alat dan ruangan selama kegiatan 
praktikum. 

4) Dosen bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penggunaan alat  selama praktium. 
 
6. Rujukan 

 Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 Panduan penggunaan Laboratorium Prodi Analis Kesehaan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. 
 

 

Standard  Operational  Procedure (SOP) 
Peminjaman Alat  dan Penggunaan Laboratorium 
Berbasis Sistem Digital  (Aplikasi Simlab) 

Standard  Operational  Procedure (SOP) 
Peminjaman Alat  dan Penggunaan Laboratorium  
 



7. Prosedur kerja : 
 
Peminjaman alat dan penggunaan ruangan laboratorium 
 

  Sebelum Praktikum 
 

1) Sekretaris Prodi/Dosen PJMK memberikan daftar kelompok praktikum dan daftar 
pembimbing kepada kepala UPF Laboratorium. 

2) Kepala Departement Laboratorium berkoordinasi dengan sekretaris Program Studi 
dalam  menyusun jadwal penggunaan laboratorium untuk tahun ajaran baru. 

3) Kepala Departement Laboratorium bersama laboran membuat Ganchart dan maping 
jadual untuk penggunaan laboratorium terpadu disesuaikan dengan kalender 
akademik masing-masing prodi . 

4) Kepala Departemen Laboratorium menyampaikan jadual penggunaan Laboratorium 
ke Program Studi untuk disampaikan kepada dosen pengampu. 

5) Dosen PJMK  menyediakan daftar hadir praktikum. 
6) Laboran selalu mengecek fungsi kelayakan alat dan kesiapan ruangan laboratorium 

sebelum melakukan pelayanan kepada mahasiswa. 
Mahasiswa meminjam ruangan H-1 sebelum jadual penggunaan atau selambat-
lambatnya 30 menit sebelum melakukan praktikum dengan syarat ada jadual untuk 
prodi yang bersangkutan dan masih ada ruangan serta ada alat yang akan dipakai. 

7) Dosen menjelaskan kontrak waktu dengan mahasiswa bahwa praktikum maksimal 
120 menit. 

8) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan di bawah pengawasan laboran. 
9) Mahasiswa bersama laboran memeriksa ulang kelayakan alat yang dipinjam. Jika 

terjadi kerusakan, alat akan dikembalikan kepada laboran dan dicatat dalam buku 
kerusakan alat 

10) Kemudian Laboran menginput nama-nama alat ke dalam server Laboratorium dan 
Mahasiswa menyerahkan KTM sebagai jaminan. 

11) Laboran memberitahukan ruangan yang akan digunakan mahasiswa 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 



   Selama Praktikum 
 

1) Mahasiswa harus menggunakan jas laboratorium, melepas sepatu sebelum masuk ruang 
laboratorium 

2) Mahasiswa harus mengisi absensi daftar hadir yang disediakan mulai jam praktik 
sampai dengan selesainya praktik. 

3) Dosen mengajar praktikum sesuai kompetensi serta menjelaskan cara penggunaan alat 
sesuai dengan fungsinya. 

4) Mahasiswa tidak diperkenankan tidur di bed pasien kecuali probandus. 
5) Mahasiswa mencoba praktikum dengan diamati oleh dosen sesuai ceklist yang 

disediakan, atau apabila belajar mandiri maka belajar disesuaikan ceklist. 
 

a. Setelah Praktikum 
1) Mahasiswa membersihkan alat yang telah digunakan, merapikan dan membersihkan 

ruangan yang telah digunakan dan mengembalikan kepada laboran. 
2) Laboran memeriksa kelengkapan dan kelayakan alat sesuai alat yang dipinjam dam 

server  jika rusak/ hilang maka laboran mencatat sebagai alat yang ditinggalkan dan 
harus diganti oleh peminjam berupa barang yang serupa atau uang senilai barang 
yang rusak (disesuaikan dengan barang) 

3) Laboran memeriksa ruangan yang telah digunakan (kebersihan dan kerapian) 
4) Laboran mengembalikan KTM jika mahasiswa sudah selesai mengembalikan alat,  

membersihkan ruangan dan atau mengganti alat laboratorium yang rusak setelah 
kegiatan praktikum. 
 
b. Lain-lain 

1) Sebelum menggunakan alat – alat praktikum, mahasiswa harus memahami petunjuk 
penggunaan alat itu, sesuai dengan petunjuk penggunaan yang diberikan atau yang 
disampaikan oleh penanggungjawab praktikum. 

2) Mahasiswa dan dosen harus mematuhi dan memperhatikan peringatan (warning) 
yang biasa tertera pada badan alat. 

3) Tidak melakukan aktifitas yang dapat menyebabkan kotor, coretan, 
goresan,kerusakan atau sejenisnya pada badan alat praktikum yang digunakan. 

 
 

 
 
 
 
 
 



Peminjaman alat dan inventaris  laboratorium 
  
1. Mahasiswa mengisi format peminjaman alat yang disediakan oleh laboran yang berisi : 

a) Nama Peminja 
b) Asal Prodi 
c) Nomor NIM 
d) Contact Person 
e) Keperluan meminjam (acara, waktu, dan tempat) 
f) Lama peminjaman 
g) Nama alat dan jumlah 

2. Waktu peminjaman minimal 1 hari sebelum kegiatan dilaksanakan, jika membutuhkan 
alat steril untuk kegiatan praktikum di luar laboratorium atau untuk ujian di lahan harus 
memberitahu laboran minimal 2 hari sebelumnya untuk sterilisasi alat. 

3. Peminjaman alat untuk kegiatan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran praktikum 
(event ter 

4. tentu) dan phantum, mahasiswa harus mengajukan surat permohonan peminjaman alat 
dan inventaris laboratorium ditujukan kepada Dekan untuk kemudian didisposisi kepada 
kepala UPF laboratorium 

5. Laboran akan memeriksa kebenaran surat permohonan dan mempunyai hak kuasa untuk 
menerima dan menolak setiap surat permohonan peminjaman yang masuk terutama 
melihat kepentingan peminjaman alat yang diketahui oleh kepala UPF laboratorium. 
(penolakan peminjaman didasarkan apakah kepentingan pribadi atau untuk kepentingan 
Fakultas Ilmu Kesehatan). 

6. Laboran mengarsipkan surat masuk peminjaman. 
7. Mahasiswa menyiapkan alat yang dibutuhkan (untuk kegiatan di luar praktikum).  
8. Mahasiswa dan Laboran mengecek kelayakan alat yang akan dipinjam. 
9. Mahasiswa menggunakan alat dan inventaris laboratorium dengan penuh tanggung 

jawab. 
10. Mahasiswa tidak diperkenankan untuk mengalih tangankan kepada pihak lain. (pihak 

dalam atau pihak luar prodi/fakultas/universitas) 
11. Pemohon yang tercantum pada server peminjaman menjadi penanggung jawab terhadap 

alat yang dipinjamnya. 
12. Mahasiswa mengembalikan alat setelah selesai digunakan atau tidak jadi digunakan 

karena alasan apapun. 
13. Alat yang sudah disiapkan untuk dipinjam dan tidak ada konfirmasi dalam waktu 1 (satu) 

hari sesudah tanggal pemakaian alat yang diajukan, maka alat akan dibongkar oleh 
laboran. 

14. Alat diserahkan kepada laboran yang kemudian dicek kelengkapan alat sesuai kondisi 
awal peminjaman yang diinput ke dalam buku laporandan dikembalikan ke tempat alat 
oleh laboran  



15. Jika ternyata pada saat pengembalian alat tersebut dinyatakan rusak, maka peminjam  
wajib menggantinya sesuai perjanjian dan harga alat 

16. Setelah alat dikembalikan peminjam harus konfirmasi pengembalian sesuai yang 
dipinjam dan dikembalikan ke labo 

17. Setelah peminjam membubuhkan tanda tangan dibuku peminjaman alat  di depan laboran 
maka peminjaman dinyatakkan selesai. 

18. Petugas laboran mengembalikan KTM kepada mahasiswa/ peminjam jika semua alat dan 
inventaris laboratorium telah dikembalikan dan sesuai kondisi awal peminjaman,maka 
selesai peminjama. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 
 
8. Lampiran 

 Flowchart 
 
 

FLOWCHART ALUR PEMINJAMAN DAN PENGGUNAAN LABORATORIUM 
TERPADU FIK BERBASIS APLIKASI SIMLAB 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mahasiswa melihat jadwal 

praktikum dan maping 

ruangan program studi  

peminjaman ruangan (H-1 

atau selambat-lambatnya 30 

menit sebelum praktikum) 

kontrak waktu dengan 

Laboran 

Mahasiswa : 
1. menggunakan jas 

laboratorium. 
2. Persiapan alat dan bahan 
3. Menyerahkan KTM 

Sebelum praktikum :  
1. Laboran periksa 

kembali fungsi alat  
2. Penggunaan ruangan 

praktikum 
 

Langkah selanjutnya :  
1. Laboran membuka 

aplikasi Simlab / Server 
2. Mengisi identitas 

peminjam 
3. Menginput nama yang 

dipinjam oleh mahasiswa 
ke dalam server 
 

 

Setelah praktikum  
selesai :  

4. Laboran periksa kembali 
fungsi alat . 

5. Cocokkan alat yang 
dipinjam dengan data 
yang sudah dimasukkan 
ke dalam server  

6. Kemudian jika sesuai klik 
tombol kembali 

7. KTM dikembalikan 
 



 
 
 

FLOWCHART ALUR PEMINJAMAN ALAT/PHANTUM KE LUAR LINGKUP 
LABORATORIUM  TERPADU FIK 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pemohon mengajukan 

surat permohonan 

kepada DEKAN FIK 

Sekretaris dekan menerima 

surat permohonan 

Dekan menerima surat 

dilanjutkan ke wakil 

dekan II 

Disposisi kepada 
kepala laboratorium 

terpadu FIK 

Kepala laboratorium 
menindaklanjuti 

 Laboran memberikan 
alat/phantum yang telah 
disetujui dekan  

 Memasukkan data ke dalam 
server 

 Pemohon menyerahkan 

KTM/kartu identitas 

Alat/phantum dikembalikan 
sesuai kontrak waktu yang 

disepakati 

Alat/phantum diperiksa dan 
harus dalam kondisi awal 

peminjaman, 
Lalu klik kembali pada server 

KTM/kartu identitas 

dikembalikan 

Alat/phantum yang telat dari 
kontrak waktu yang disepakati 

dikenakan sanksi 



Kerangka Peminjamman Alat. 
 

URAIAN 
PROSEDUR 

  PIHAK TERKAIT/PEJABAT YANG 
TERLIBAT DOKUMEN/ 

FORM 
TARGET 
WAKTU Wakil 

dekan II 
Kepala 

Departemen 
Laboran  

MULAI       

mengecek 
kesiapan dan 
kelayakan alat 
yang akan 
digunakan satu 
semester 
sebelum 
kegiatan 
praktikum 
dimulai 

     1 minggu 

menyusun 
daftar 
kebutuhan alat 
dalam satu 
semester 
disesuaikan 
dengan 
kebutuhan 
masing-masing 
program studi 
dan banyaknya 
kompetensi.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   1 minggu 



menyusun 
daftar 
kebutuhan alat 
dan bahan 
habis pakai 
untuk ujian 
praktikum  

 

     1 minggu 

mengajukan 
Nota Dinas 
Daftar 
kebutuhan 
bahan habis 
pakai kepada 
wakil dekan II 
setiap semester 
dan kebutuhan 
alat besar 

     1 hari 

mencairkan 
dana pengajuan 
dari Kepala 
Departemen 

 

     1 minggu 

membelanjakan 
kebutuhan 
bahan habis 
pakai sesuai 
anggaran yang 
di Setujui oleh 
Kepala 
Departemen. 

     1 bulan 

 
 



 

 

FORMAT LEMBAR NASKAH DOKUMEN 

 Standart Operational Prosedure No. Kode Dokumen  : .................. 

PENGAJUAN BAHAN HABIS PAKAI 
Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 
Prosedur ini dibuat untuk keperluan pengajuan kebutuhan bahan habis pakai yang 

dibutuhkan dalam kegiatan praktikum di laboratorium baik secara berkala maupun 
insidentil buat untuk keperluan pengajuan kebutuhan bahan habis pakai yang 

dibutuhkan dalam kegiatan praktikum di laboratorium TLM baik secara berkala 
maupun insidentil 

 
2. RUANG LINGKUP 

Prosedur ini berlaku bagi laboran dalam mencukupi kebutuhan bahan yang digunakan 

saat kegiatan praktikum maupun ujian praktikum di laboratorium TLM Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

 

3. REFERENSI 
1. SOP Laboratorium Terpadu Fakultas Ilmu Keseatan Universitas Muhammadiyah 

Surabayamadiyah Surabaya. 
 

4. DEFINISI 
Pengajuan kebutuhan alat laboratorium adalah cara untuk memenuhi bahan habis pakai 
yang akan digunakan selama proses pembelajaran praktikum dan ujian praktikum di 
laboratoriumTLM Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. K 
 
 
esehatan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. URAIAN PROSEDUR 
1) Kepala Departemen dibantu laboran mengecek kesiapan dan kelayakan bahan 

habis pakai yang akan digunakan satu semester sebelum kegiatan praktikum 

dimulai. 

2) Kepala Departemen dibantu laboran menyusun daftar kebutuhan bahan dalam 

satu semester disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing program studi dan 

banyaknya kompetensi.  

3) Kepala Departemen dibantu laboran menyusun daftar kebutuhan bahan habis 

pakai untuk ujian praktikum p 

4) Kepala Departemen mengajukan Nota Dinas Daftar kebutuhan bahan habis 

pakai kepada wakil dekan II setiap semester dan kebutuhan alat besar  

5) Wakil Dekan II mencairkan dana pengajuan dari Kepala Departemen 

6) Laboran membelanjakan kebutuhan alat sesuai anggaran yang di Setujui oleh 

Kepala Departemen 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN: 
 

BAGAN ALIR (FLWCHART)  SOP  
 

URAIAN 
PROSEDUR 

  PIHAK TERKAIT/PEJABAT YANG 
TERLIBAT DOKUMEN/ 

FORM 
TARGET 
WAKTU Wakil 

dekan II 
Kepala 

Departemen 
Laboran  

MULAI       

mengecek 
kesiapan dan 
kelayakan alat 
yang akan 
digunakan satu 
semester 
sebelum 
kegiatan 
praktikum 

 dimulai

     1 minggu 

menyusun 

daftar 

kebutuhan alat 

dalam satu 

semester 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

masing-masing 

program studi 

dan banyaknya 

kompetensi.  

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   1 minggu 

6. LAMPIRAN  
 
 
 
 



 

 

menyusun 

daftar 

kebutuhan alat 

dan bahan 

habis pakai 

untuk ujian 

praktikum  
 

     1 minggu 

mengajukan 

Nota Dinas 

Daftar 

kebutuhan 

bahan habis 

pakai kepada 

wakil dekan II 

setiap semester 

dan kebutuhan 

alat besar 

     1 hari 

mencairkan 

dana pengajuan 

dari Kepala 

Departemen 

 

     1 minggu 

membelanjakan 

kebutuhan 

bahan habis 

pakai sesuai 

anggaran yang 

di Setujui oleh 

Kepala 

Departemen. 

     1 bulan 

 
 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 STANDART OPERATION PROCEDURE 
(SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

PENGHAPUSAN ALAT DAN BAHAN 
Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 
SOP ini dibuat untuk menghapus atau menghilangkan alat yang rusak dan bahan 

yang sudah kadarluarsa (expired) yang tercatat diinventaris di Laboratorium Prodi 
D3 TLM FIK UMSurabaya. 

 

2. RUANG LINGKUP 
a. Prosedur ini berlaku untuk menghapus atau menghilangkan alat yang rusak 

dan bahan yang sudah kadarluarsa (expired) bagi semua laboratorium di lingkungan 
Prodi D3 TLM FIK UMSurabaya 

b. Prosedur ini berlaku selama alat yang rusak dan bahan yang sudah kadarluarsa 
tercatat pada inventaris laboratorium Prodi D3 TLM FIK UMSurabaya  

c. Prosedur ini berlaku untuk kegiatan pembelajaran Praktikum, ujian praktikum, 
dan Penelitian di Lingkungan Prodi D3 TLM FIK UMSurabaya  

 

3. REFERENSI 
SOP Laboratorium Terpadu FIK UMSurabaya 

4. DEFINISI 
Penghapusan alat dan bahan adalah kegiatan untuk menghilangkan daftar alat 

yang rusak dan bahan yang kadarluarsa (expired) yang dilakukan oleh Kepala 
Departemen yang telah disetujui oleh Kaprodi D3 TLM FIK UMSurabaya 

5. URAIAN PROSEDUR 
1. Laboran mencatat semua alat rusak dan bahan kadarluarsa (expired) yang telah 

tercatat dalam inventaris laboratorium 
2. Laboran melaporkan alat rusak dan bahan kadarluarsa (expired) kepada Kepala 

Departemen 
3. Kepala Departemen membuat laporan tertulis mengenai alat yang rusak dan bahan 

yang kadarluarsa (expired) 
4. Kepala Departemen menemui Kaprodi dan memberikan laporan tertulis mengenai 

alat yang rusak dan bahan yang kadarluarsa (expired) 
5. Kaprodi menyetujui laporan Kepala Departemen mengenai alat yang rusak dan 

bahan yang kadarluarsa (expired) 
6. Selain melaporkan ke Kaprodi, Kepala Departemen juga melaporkan alat yang rusak 

dan bahan yang kadarluarsa (expired) ke Kepala Laboratorium FIK UMSurabaya 
untuk disahkan proses penghapusan tersebut 

7. Setelah disetujui Kaprodi dan disahkan Kepala Laboratorium, Kepala Departemen 
menginstruksikan kepada laboran untuk menghapus / menghilangkan alat yang 
rusak dan bahan yang kadarluarsa (expired) dari inventaris laboratorium 

 
 
 
 

6. LAMPIRAN 
a. Bagan alir/Flowchart prosedur  

 



LAMPIRAN: 
 

BAGAN ALIR (FLOWCHART)  SOP  
 

URAIAN 
PROSEDUR 

  PIHAK TERKAIT/PEJABAT YANG 
TERLIBAT DOKUMEN/ 

FORM 
TARGET 
WAKTU 

Laboran Kepala 
Departemen 

Kaprodi Kepala 
Laboratorium 

Mulai       

Laboran 
mencatat semua 
alat rusak dan 
bahan 
kadarluarsa 
(expired) yang 
telah tercatat 
dalam inventaris 
laboratorium 

    Inventaris lab 1 hari kerja 

Laboran 
melaporkan alat 
rusak dan bahan 
kadarluarsa 
(expired) kepada 
Kepala 
Departemen 

      

Kepala 
Departemen 
membuat laporan 
tertulis mengenai 
alat yang rusak 
dan bahan yang 
kadarluarsa 
(expired) 
 

    Laporan 
penghapusan 
alat dan 
bahan 

1 hari kerja 

Kepala 
Departemen 
menemui 
Kaprodi dan 
memberikan 
laporan tertulis 
mengenai alat 
yang rusak dan 
bahan yang 
kadarluarsa 
(expired) 
 

      



Kaprodi 
menyetujui 
laporan Kepala 
Departemen 
mengenai alat 
yang rusak dan 
bahan yang 
kadarluarsa 
(expired) 
 

      

Selain 
melaporkan ke 
Kaprodi, Kepala 
Departemen juga 
melaporkan alat 
yang rusak dan 
bahan yang 
kadarluarsa 
(expired) ke 
Kepala 
Laboratorium 
FIK 
UMSurabaya 
untuk disahkan 
proses 
penghapusan 
tersebut 

      

Setelah disetujui 
Kaprodi dan 
disahkan Kepala 
Laboratorium, 
Kepala 
Departemen 
menginstruksikan 
kepada laboran 
untuk menghapus 
/ menghilangkan 
alat yang rusak 
dan bahan yang 
kadarluarsa 
(expired) dari 
inventaris 
laboratorium 
 

    Inventaris 
laboratorium 

3 hari kerja 

 
 
 
Selesei 

      

 
 



 

 STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

TATA TERTIB PENGGUNAAN 
LABORATORIUM 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 
Untuk membuat praktikum di laboratorium sesuai prosedur dan menghindari kejadian 

kecelakaan di laboratorium 

2. RUANG LINGKUP 
Mahasiswa, laboran, dosen dan pengguna laboratorium yang menggunakan 

laboratorium  

3. REFERENSI 
Standar Operasional Prosedur Laboratorium (Standar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja) di laboratorium (Depkes RI, 2002). 

4. DEFINISI 
       Tata tertib laboratorium adalah peraturan yang harus ditaati dan apabila tidak ditaati 

akan mendapat sanksi karena fungsi dari tata tertib yaitu mencegah terjadi n ya 

kecelakaan kerja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. URAIAN PROSEDUR 
1. Pakailah jas laboratorium saat berada dalam ruang pemeriksaan atau di ruang 

laboratorium. Tinggalkan jas laboratorium di ruang laboratorium setelah selesai 

bekerja.  

2. Cuci tangan sebelum pemeriksaan.  

3. Menggunakan alat pelindung diri (masker, sarung tangan, kaca mata dan sepatu 

tertutup).  

4. Semua specimen harus dianggap infeksius (sumber penular), oleh karena itu 

harus ditangani dengan sangat hati-hati.  

5. Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani 

dengan hati-hati.  

6. Tidak makan, minum dan merokok di dalam laboratorium.  

7. Tidak menyentuh mulut dan mata pada saat sedang bekerja.  

8. Tidak diperbolehkan menyimpan makanan di dalam lemari pendingin yang 

digunakan untuk menyimpan bahan-bahan klinik atau riset.  

9. Tidak diperbolehkan melakukan pengisapan pipet melalui mulut gunakan 

peralatan mekanik (seperti penghisap karet) atau pipet otomatis.  

10. Tidak membuka sentrifuge sewaktu masih berputar.  

11. Menutup ujung tabung penggumpal darah dengan kertas atau kain, atau jauhkan 

dari muka sewaktu membuka.  

12. Bersihkan semua peralatan bekas pakai dengan desinfektans larutan klorin 0,5 

% dengan cara merendam selama 20-30 menit.  

13. Bersihkan permukaan tempat bekerja atau meja kerja setiap kali selesai bekerja 

dengan menggunakan larutan klorin 0,5 %.  

14. Pakai sarung tangan rumah tangga sewaktu membersihkan alat-alat 

laboratorium dari bahan gelas.  

15. Gunakan tempat antitembus dan antibocor untuk menempatkan bahan-bahan 

yang tajam.  

16. Letakkan bahan-bahan limbah infeksi di dalam kantong plastik atau wadah 

dengan penutup yang tepat.  

17. Cuci tangan dengan sabun dan beri desinfektan setiap kali selesai bekerja.  

 

 



Lampiran Bagan Alir 

no Aktivitas  Pelaksana Mutu baku 
dosen labo

ran 
mhs prakti

k 
Persyar
atan/ 
perlengk
apan 

output Waktu  

1 a. Memakai alat 
pelindung diri sebeu 
meaukan praktikum 
b. memahami 
specimen harus 
dianggap infeksius 
c. Tidak menyentuh 
mulut dan mata pada 
saat sedang bekerja. 
d. Tidak makan, 
minum dan merokok 
di dalam 
laboratorium 
 

       

2 a. Bersihkan 

semua peralatan 

bekas pakai 

dengan 

desinfektans 

larutan klorin 0,5 

% dengan cara 

merendam 

selama 20-30 

menit.  

b. Bersihkan 

permukaan 

tempat bekerja 

atau meja kerja 

setiap kali selesai 

bekerja dengan 

menggunakan 

larutan klorin 0,5 

%.  

c. Pakai sarung 

tangan rumah 

       



tangga sewaktu 

membersihkan 

alat-alat 

laboratorium dari 

bahan gelas.  

d. Gunakan tempat 

antitembus dan 

antibocor untuk 

menempatkan 

bahan-bahan yang 

tajam.  

e. Letakkan bahan-

bahan limbah 

infeksi di dalam 

kantong plastik 

atau wadah dengan 

penutup yang 

tepat.  

f. Cuci tangan 

dengan sabun dan 

beri desinfektan 

setiap kali selesai 

bekerja.  

 
 



 

 STANDART OPERASIONAL 
PROSEDUR 

 (SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

PERBAIKAN ALAT LABORATORIUM 
Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 

Agar perbaikan peralatan baik medis dan non medis di laboratorium dapat di 

lakukan dengan cepat dan sesuai dengan standart 

2. RUANG LINGKUP 
          Kepala departemen laboratorium menindak lanjuti kerusakan alat untuk diperbaiki  

3. DEFINISI 
 

     Perbaikan seluruh peralatan yang ada dilaboratorium baik medis dan nonmedis 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. URAIAN PROSEDUR 
 

1. Laboran mengisi blanko perbaikan alat dan melaporkan kerusakan peralatan yang 

perlu diperbaiki kemudian kadep akan melakukan pengecekan peralatan tersebut 

masih bisa di peraiki atau tidak 

2. Bila kegiatan perbaikan tersebut memerlukan biaya , laboran melaporkan kepada 

Kadep 

3. kadep akan menghubungi Petugas perbaikan alat  

Jika alat yang rusak di bawa petugas maka laboran mencatat bahwa alat dalam 

perbaikan 

4.Setelah selesai perbaikan petugas perbaikan alat segera mengembalikan alat yang 

sudah di perbaiki kelab dan meminta tanda tangan kadep , sebagai bukti bahwa alat 

sudah selesai diperbaiki 

 



Lampiran Bagan Alir 

no Aktivitas  Peaksana Mutu baku 
dosen plp Petugas 

perbaik
an alat 

prakti
k 

Persyar
atan/ 
perlengk
apan 

output Waktu  

1 mengisi blanko 
perbaikan alat 
 

       

2  melaporkan 
kerusakan peralatan 
yang perlu 
diperbaiki 
 

       

3 melakukan 
pengecekan 
peralatan tersebut 
masih bisa di peraiki 
atau tidak 
 

      3 hari 

4 menghubungi dan 
menunjukan 
kerusakan alat 
 

       

5 mengembalikan alat 
yang sudah di 
perbaiki kelab 
 

      1 minggu 

6 meminta tanda 
tangan 
 

       

 

 
 

 

 



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SURABAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode Dokumen  : .................. 

PEMBELAJARAN PRAKTIKUM 
LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK  

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

1. TUJUAN 
 

Mengoptimalkan pengelolaan laboratorium beserta semua sumberdaya yang ada di dalamnya 

agar menjadi produktif, berkualitas dan terpercaya. Memberikan pelayanan prima sebagai pusat 

penelusuran ilmu pengetahuan, pengembangan dan aplikasi penelitian di bidang patologi klinik 

 Sebagai pedoman penggunaan laboratorium untuk pelaksanaan praktikum dan penelitian 

mahasiswa dan dosen  

 
 
 
 

2. RUANG LINGKUP 
 

       Semua mahasiswa dan dosen yang menggunakan laboratorium patlogi klinik sebagai 

tempat pembelajaran praktikum 

3. REFERENSI 
 

Permen No.3 th 2010 (Juklak dan juknis PLP) 

4. DEFINISI 
 

Laboratorium adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran tertentu.  
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. URAIAN PROSEDUR 
 

1. Mahasiswa menanyakan dan mencatat kebutuhan alat dan reagen pada dosen pengampu 

praktikum 

2. Mahasiswa mengebon alat kepada laboran 1 hari sebelum parktikum  

3 Mahasiswa mengisi blanko peminajaman alat  cek alat yang akan digunakan dalam  praktikum 

jika ada yang pecah tidak diperkenankan untuk dipakai 

Mahasiswa  

4. Mahasiswa bertanggungjawab terhadap kerusakan alat 

5.Mahasiswa Membersihkan dan Merapikan alat dan bahan yang telah digunakan setelah kegiatan 

selesai  

6.mahasiswa Cek alat, bahan dan ruang  laboratorium setelah praktikum 

7. mahasiswa melaporkan jika ada kerusakan alat setelah praktikum kepada laboran  

8. laboran mencatat peminjaman dan kerusakan selama praktikum 

 

6. LAMPIRAN 
Bagan alir/Flowchart prosedur  
 



LAMPIRAN: 
 

BAGAN ALIR (FLWCHART)  SOP  
 
 

No Aktivitas  Pelaksana Mutu baku 
dosen plp Asisten  praktik Persyaratn/ 

perlengkap
an 

output Waktu  

1 Penyusunan draft  
kebutuhan alat dan 
bahan untuk kegiatan 
praktikum satu semester  

    Draf  
kebutuhan  

Tersusun
nya  
draft 
kebutuha
n  

14  
hari  

2 Persiapan dan cek 
alatbahan  
untukkegiatan praktikum 
satu semester  

    List stock 
alat  
dan bahan  

Stock 
alat dan  
bahan  

14 hari 

3 Pembukaan lowongan  
asisten praktikum dan 
seleksi  

    Pengumuma
n  
seleksi  

Diperole
h  
asisten 
praktiku
m  

14 hari  

4 Penyusunan jadwal 
penggunaan 
laboratorium  
 

    Jadwal 
kuliah  
 

Jadwal 
pengguna
an lab  
 

2 hari 

5 PRA KEGIATAN 
PRAKTIKUM  
 

       

Bon alat dan bahan 
kegiatan praktikum  
 

    Formulir 
bon alat dan 
bahan  
 

Bon alat 
dan 
bahan  
 

Maksi mal 
1 hr sblm 
keg  
 

Persiapan alat dan bahan  
yang digunakan untuk 
praktik 

    Alat/bahan  
praktikum  

Kesiapan  
alat/baha
n  

Sesuai  
kebut uhan  

 KEGIATAN 
PRAKTIKUM 

       

6 Kegiatan praktikum 
(pretes/posttest,membim
bi ng dan mengawasi 
kegiatan praktikum) 

    Draf soal 
dan petunjuk 
praktikum  
 

Terlaksan
anya 
kegiatan 
praktiku
m  
 

2jp 

Supervisi penggunaan 
alat dan bahan saat 
kegiatan praktikum  
 

    MSDS, SOP 
alat dan 
bahan, tata  
tertib  

Terlaksan
anya 
kegiatan 
praktiku
m  
 

Saat Prakti 
kum  
 

Membersihkan dan  
Merapikan alat dan 
bahan yang telah 
digunakan setelah 
kegiatan selesai  
 

    Alat  
kebersihan  
 

Kebersih
an alat  
dan 
ruang lab  
 

Setiap 
Selesa 
iPrakti kum  
 

Cek alat, bahan dan 
ruang  
laboratorium setelah 
praktikum  

    Formulir 
bon  
alat dan 
bahan  

Alat, 
bahan 
dan  
ruang 
sesuai 

Setiap  
Selesa 
iPrakti kum  



kondisi 
semula  

Pengisian Berita Acara  
Praktikum  

    Formulir 
Berita  
Acara  
Praktikum  

Kegiatan 
Praktik  
Umt 
erdokum
ent 
asikan  

Setiap  
Selesa 
iPrakti kum  

7 PASCA PRAKTIKUM  
 

       

Pembuatan soal ujian 
Praktikum  
dan Responsi kegiatan  

    Draf soal  
 

Soal 
ujian  
 

 

Bon dan alat bahan 
untuk ujian dan response 
kegiatan praktikum  

    Formulir 
bon alat dan 
bahan  
 

Bon alat 
dan 
bahan  
 

Max 1 hari 
sebelu m  
ujian  

Persiapan kebutuhan alat  
bahan untuk ujian dan 
responsi kegiatan 
praktikum  

    Formulir 
bon  
alat dan 
bahan  

Bon alat 
dan  
bahan  

Mak 1  
hari sebelu 
m  
ujian  

Pelaksanaan ujian dan  
responsi kegiatan 
praktikum  

    Soal ujian,  
presensi, 
kertas ujian  

Terlaksan
anya  
ujian  

2  
jp/ro mbel  

Koreksi pretest/postest,  
laporan dan ujian 
praktikum  

    Lembar 
jawab  
ujian  

Nilai 
ujian,  
pretest/po
stest dan 
laporan  

 

Pengolahan nilai 
kegiatan praktikum  

    Nilai ujian, 
pretest/poste
s t laporan  
 

Nilai 
akhir 
praktiku
m  
 

 

8 Evaluasi kegiatan 
praktikum  
a. Ketersediaan alat 
 b. Ketersediaan bahan  

    Inventaris 
alat  
dan stock 
bahan, bon 
alat dan 
bahan  

Laporan  
evaluasi 
ketersedi
aan alat 
dan 
bahan  

14  
hari  

9 Laporan evaluasi 
kegiatan praktikum  
 

    Laporan 
evaluasi 
ketersedian 
alat dan 
bahan, 
penggunaan 
ruang  
 

Laporan 
Evaluasi 
kegiatan  
 

7 hari  
 

 

 

 

 

  
 



TUPOKSI PRAKTIKUM 

DOSEN        JOB DISKRIPSI 
1  Menyusun draft kebutuhan alat dan bahan untuk kegiatan praktikum satu 

semester  
2  Melakukan seleksi asisten praktikum dibantu PLP  
3  Melalui asisten mengajukan bon alat dan bahan kegiatan praktikumke PLP  
4  Selama Kegiatan praktikum  

Melakukan supervisi/membimbing/mengawasi kegiatan praktikum  
5  Membuat soal Ujian pretes, posttest, ujian praktikum dan Responsi kegiatan 

praktikum  
6  Melalui asisten mengajukan bon alat dan bahan untuk ujian dan responsi 

kegiatan praktikum kepada PLP  
7  Melaksanakan ujian dan responsi kegiatan praktikum dibantu PLP dan  

Asisten  
8  Melakukan koreksi pretest/postest, laporan dan ujian praktikum dibantu asisten  
9  Mengolah nilai kegiatan praktikum  

PLP  
1  Menyusun draft kebutuhan alat dan bahan untuk kegiatan praktikum satu 

semester berdasarkan usulan dari Dosen  
2  Menyiapkan dan mengecek alat bahan untuk setiap kegiatan praktikum selama 

satu semester  
3  Membuka dan menerima pendaftaran lowongan asisten praktikum dan 

membantu dosen melakukan seleksi asisten  
4  Menyusun jadwal penggunaan laboratorium berdasarkan jadwal kuliah  
5  Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum  
6  Melakukan supervisi penggunaan alat dan bahan saat kegiatan praktikum  
7  Mengecek alat, bahan dan ruang laboratorium setelah praktikum  
8  Mempersiapan kebutuhan alat bahan untuk ujian dan responsi kegiatan 

praktikum  
9  Mengevaluasi kegiatan praktikum, dalam hal a. Ketersediaan jumlah alat dan 

bahan  
b. Kelayakan alat dan bahan  
c.Kelayakan sarana dan prasarana penunjang lainnya (air, listrik dan ruang)  

10  Membuat berita acara kegiatan praktikum yang ditandatangi oleh Asisten, PLP  
dan Dosen.  

ASISTEN  
1  Mengajukan bon alat dan bahan kegiatan praktikum berdasarkan usulan dari 

dosen dan menyerahkannya kepada teknisi  
2  Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum  
3  Membantu Dosen melakukan kegiatan praktikum  

(pretes/posttest, membimbing dan mengawasi kegiatan praktikum)  
4  Membersihkan dan merapikan alat dan bahan yang telah digunakan setelah  
 



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMAKAIAN LABORATORIUM DI LUAR JAM KERJA 
UNTUK PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SURABAYA 



 

 STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) 

No. Kode 

Dokumen  
: .................. 

PEMAKAIAN LABORATORIUM DI LUAR 
JAM KERJA 

UNTUK PENELITIAN 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 
Menjamin bahwa kegiatan pelaksanaan penelitian di laboratorium THP diluar jam 

kerja dapat berjalan tertib, aman dan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu dan 

mutu yang direncanakan. 

 

2. RUANG LINGKUP 
 

Manual prosedur ini memuat prosedur yang harus dilakukan oleh 

Mahasiswa/Peneliti apabila melakukan kegiatan penelitian di laboratorium di luar 

jam kerja (lembur)di Laboratorium THP, yang meliputi pengajuan surat ijin lembur, 

pelaksanaan lembur dan melapor ke petugas/laboran bila telah selesai lembur. 

Pihak yang terkait: 

a. Mahasiswa/Peneliti bertanggung jawab pada pelaksanaan penelitian di luar jam 

kerja (lembur) 

b. Petugas lab/laboran membantu mahasiswa/peneliti dalam prosedur penelitian di 

luar jam kerja (lembur) 

c. Kadep Laboratorium memberi ijin serta mengontrol pelaksanaan penelitian di 

luar jam kerja (lembur) 

 

3. DEFINISI 

Penggunaan laboratorium diluar jam kerja (lembur) adalah kegiatan penggunaan 

fasilitas laboratorium oleh mahasiswa/peneliti minimal sebanyak 2 (dua) orang 

pada hari kerja antara jam 16.00 hingga jam 7.30 atau pada hari libur. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4. URAIAN PROSEDUR 

 
1. Laboran menyediakan formulir ijin lembur. 

2. Mahasiswa/Peneliti mengisi 2 lembar formulir permohonan lembur di masing-

masing laboratorium atas sepengetahuan dosen pembimbing penelitian dan Kadep 

laboratorium 

3. Mahasiswa/Peneliti meminta tanda tangan dosen pembimbing penelitian, ketua 

laboratorium yang bersangkutan atau asisten dosen yang mewakilkan 

4. Dosen pembimbing penelitian dan Kadep Laboratorium menandatangani surat 

permohonan ijin lembur. 

5. Mahasiswa/Peneliti menyerahkan 1 lembar formulir permohonan lembur yang 

lengkap ke Laboran maksimal 2 (dua) hari sebelum lembur. 

6. Mahasiswa menyimpan 1 lembar surat lembur untuk dibawa saat berkegiatan di 

laboratorium  

7. Laboran menerima formulir ijin lembur yang sudah diisi dari mahasiswa 

bersangkutan. 

8. Laboran menyerahkan kunci pada mahasiswa penangungjawab lembur. 

9. Mahasiswa/Peneliti mengambil kunci laboratorium di Laboran sehari sebelum 

lembur pkl. 16.00 WIB. 

10. Selama lembur mahasiswa tidak diperkenankan menggunakan alat-alat yang 

dalam penggunaannya harus didampingi laboran. 

11. Mahasiswa/Peneliti membersihkan laboratorium seperti semula setelah 

menggunakan laboratorium. 

12. Mahasiswa/Peneliti menyerahkan kunci pada pagi hari (maksimal pukul 08.00 

WIB), hari kerja pertama setelah libur ke Laboran 

13. Laboran menerima kunci dari mahasiswa pada jam 8.00 di hari pertama kerja 

  

14. Laboran mengecek apakah ada kerusakan alat setelah lembur 

15. Laboran setor laporan daftar mahasiswa lembur kepada bagian administrasi lab 

setiap bulan 

16. Laboran mengecek laporan daftar mahasiswa lembur dalam sebulan lalu. 

17. Laboran melaporkan ke ketua lab jika terjadi kerusakan alat yang terjadi setelah 

kegiatan lembur. 

18. Kadep Laboratorium mengambil langkah-langkah perbaikan jika terjadi laporan 

kerusakan alat setelah kegiatan lembur. 

19. Mahasiswa/Peneliti harus mengikuti semua ketentuan/aturan umum penggunaan alat 

selama lembur 

20. Insentif petugas yang mendampingi dalam menggunakan alat-alat tertentu, 

     dibebankan kepada mahasiswa/peneliti. 

21. Sanksi bagi mahasiswa yang terlambat mengembalikan atau menghilangkan kunci 

atau dipindah tangankan yaitu tidak diperbolehkan menggunakan laboratorium 

selama 1 minggu. Namanya akan ditulis dipapan beserta masa scorsnya. 

 
 
 
 



 

 

 
 
 

Lampiran Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

5. LAMPIRAN 

Bagan Alir (Flowchart prosedur) 

Mulai 

Menyediakan formulir ijin lembur  
 

Menandatangani surat permohonan ijin 
lembur 
 

Menerima formulir ijin lembur 

Mengisi 2 lembar formulir permohonan 
lembur 
 

Meminta tanda tangan dosen pembimbuing 

penelitian, kadep laboratorium yang bersangkutan  

Laboran 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Ketua Laboratorium 
dan dosen 
pembimbing penelitian 
 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Laboran 

Laboran 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Formulir 

permohonan 

lembur 

Formulir 

permohonan 

lembur 

Surat 

permohonan  

ijin lembur 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Menyerahkan 1 lembar formulir permohonan 

lengkap kelaboran maksimal 2 hari 

Menyerahkan kunci pada mahasiswa penangung 

jawab lembur 

A 

B 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Meminta kunci laboratorium kelaboran 

sehari sebelum lembur pkl 16. WIB  

Menyerahkan kunci pada pagi hari 
(maksimal pukul  08.00) hari kerja 
pertama setelah libur pada laboran 



 

 

C 

Mengambil langkah langkah perbaikan jika 

terjadi kerusakan alat setelah kegiatan lembur 
Kadep Laboratorium 

selesai 



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGELOLAAN LIMBAH HASIL PEMERIKSAAN 
LABORATORIUM 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SURABAYA 

 

 



 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode Dokumen  : .................. 

PENGELOLAAN LIMBAH 
HASIL PEMERIKSAAN 

LABORATORIUM 
 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

1. TUJUAN 

Sebagai pedoman bagi petugas laboratorium untuk pemisahan limbah B3 

 

2. RUANG LINGKUP 

Semua pengguna laboratorium yang selesei praktikum untuk bertanggungjawab 

terhadap limbah praktikum 

  

3. REFERENSI    

Permenkes Nomor 37 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Laboratorium 

Puskesmas 

4. DEFINISI 

Pengelolaan limbah hasil pemeriksaan laboratorium adalah perlakuan terhadap sisa 

hasil pemeriksaan yang berbahaya dan beresiko bagi petugas. 

 

5. URAIAN PROSEDUR 

1. Sampah medis (sisa darah dan strip bekas pemeriksaan) 

    a. Sampah medis ditempatkan pada suatu tempat sampah khusus untuk 

    sampah medis yang sudah diberi tanda dan dilapisi plastic berwarna   

    kuning. 

b. Dan apabila tempat sampah tersebut penuh plastic dilepaskan dari tempat 

    sampah selanjutnya plastic diikat dan diserahkan kepada petugas 

    sanitarian. 

2. Sampah medis (spuit dan blood lancet) 

  a. Sampah medis ini di tempatkan pada safety box kertas berwarna kuning. 

  b. Apabila sudah terisi ¾ dari volume safety box maka diserahkan pada 

petugas sanitarian. 

3. Sampah medis (sisa sample sputum pemeriksaan BTA) 

a. Pot sputum yang masih berisi sampel dan dalam posisi tanpa tutup 

dimasukkan kedalam bak yang berisi desinfektan beserta tutupnya. 

b. Selanjutnya diamkan 24 jam dan diambil pot sputumnya di masukkan 

     plastic kuning dan di ikat 

4. Sampah medis cair 

   a. Sisa sampel urine dibuang dalam saluran limbah medis. 



   b. Sisa darah dalam tabung dibuang ditempat sampah medis. 

   c. Sisa reagen untuk pemeriksaan di buang ke saluran limbah medis. 

5.  Sampah medis botol bekas sampel feses 

    Pot feses ditutup kembali setelah digunakan untuk pemeriksaan kemudian 

   dibuang di tempat sampah medis. 

6. Sampah medis botol bekas urine. 

   a. Setelah pemeriksaan urine, cairan urine di buang di saluran limbah medis. 

   b. Wadah urine di masukkan kedalam bak berisi desinfektan/clorin dan 

   dibiarkan selama 10 menit kemudian di cuci dan di bilas dengan air 

   mengalir 

  c. Kemudian di keringkan. 

     7. Cara pemisahan limbah 
 

a.  Sisa darah dan strip bekas pemeriksaan dimasukkan dalam sampah medis (plastik 

kuning) 

b. Spuit dan blood lancet bekas dimasukkan dalam safety box dan diserahkan pada 

petugas sanitarian 

c. Sampah medis cair dibuang dalam saluran limbah medis 

d. Botol bekas sampel feses dibuang dalam plastic kuning(sampah medis) 

e. Sampah medis botol urine direndam dalam desinfektan, dicuci dan dikeringkan 

 

 

 



SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SURABAYA 

 

 

 



 STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

TATA TERTIB PENGGUNAAN 
LABORATORIUM 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 
Untuk membuat praktikum di laboratorium sesuai prosedur dan menghindari kejadian 

kecelakaan di laboratorium 

2. RUANG LINGKUP 
Mahasiswa, laboran, dosen dan pengguna laboratorium yang menggunakan 

laboratorium  

3. REFERENSI 
Standar Operasional Prosedur Laboratorium (Standar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja) di laboratorium (Depkes RI, 2002). 

4. DEFINISI 
       Tata tertib laboratorium adalah peraturan yang harus ditaati dan apabila tidak ditaati 

akan mendapat sanksi karena fungsi dari tata tertib yaitu mencegah terjadi n ya 

kecelakaan kerja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. URAIAN PROSEDUR 
1. Pakailah jas laboratorium saat berada dalam ruang pemeriksaan atau di ruang 

laboratorium. Tinggalkan jas laboratorium di ruang laboratorium setelah selesai 

bekerja.  

2. Cuci tangan sebelum pemeriksaan.  

3. Menggunakan alat pelindung diri (masker, sarung tangan, kaca mata dan sepatu 

tertutup).  

4. Semua specimen harus dianggap infeksius (sumber penular), oleh karena itu 

harus ditangani dengan sangat hati-hati.  

5. Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani 

dengan hati-hati.  

6. Tidak makan, minum dan merokok di dalam laboratorium.  

7. Tidak menyentuh mulut dan mata pada saat sedang bekerja.  

8. Tidak diperbolehkan menyimpan makanan di dalam lemari pendingin yang 

digunakan untuk menyimpan bahan-bahan klinik atau riset.  

9. Tidak diperbolehkan melakukan pengisapan pipet melalui mulut gunakan 

peralatan mekanik (seperti penghisap karet) atau pipet otomatis.  

10. Tidak membuka sentrifuge sewaktu masih berputar.  

11. Menutup ujung tabung penggumpal darah dengan kertas atau kain, atau jauhkan 

dari muka sewaktu membuka.  

12. Bersihkan semua peralatan bekas pakai dengan desinfektans larutan klorin 0,5 

% dengan cara merendam selama 20-30 menit.  

13. Bersihkan permukaan tempat bekerja atau meja kerja setiap kali selesai bekerja 

dengan menggunakan larutan klorin 0,5 %.  

14. Pakai sarung tangan rumah tangga sewaktu membersihkan alat-alat 

laboratorium dari bahan gelas.  

15. Gunakan tempat antitembus dan antibocor untuk menempatkan bahan-bahan 

yang tajam.  

16. Letakkan bahan-bahan limbah infeksi di dalam kantong plastik atau wadah 

dengan penutup yang tepat.  

17. Cuci tangan dengan sabun dan beri desinfektan setiap kali selesai bekerja.  

 

 



 

 

Lampiran Bagan Alir 

no Aktivitas  Pelaksana Mutu baku 
dosen labo

ran 
mhs prakti

k 
Persyar
atan/ 
perlengk
apan 

output Waktu  

1 a. Memakai alat 
pelindung diri sebeu 
meaukan praktikum 
b. memahami 
specimen harus 
dianggap infeksius 
c. Tidak menyentuh 
mulut dan mata pada 
saat sedang bekerja. 
d. Tidak makan, 
minum dan merokok 
di dalam 
laboratorium 
 

       

2 a. Bersihkan 

semua peralatan 

bekas pakai 

dengan 

desinfektans 

larutan klorin 0,5 

% dengan cara 

merendam 

selama 20-30 

menit.  

b. Bersihkan 

permukaan 

tempat bekerja 

atau meja kerja 

setiap kali selesai 

bekerja dengan 

menggunakan 

larutan klorin 0,5 

       



%.  

c. Pakai sarung 

tangan rumah 

tangga sewaktu 

membersihkan 

alat-alat 

laboratorium dari 

bahan gelas.  

d. Gunakan tempat 

antitembus dan 

antibocor untuk 

menempatkan 

bahan-bahan yang 

tajam.  

e. Letakkan bahan-

bahan limbah 

infeksi di dalam 

kantong plastik 

atau wadah dengan 

penutup yang 

tepat.  

f. Cuci tangan 

dengan sabun dan 

beri desinfektan 

setiap kali selesai 

bekerja.  

 
 



 
 
 
 
1. Tujuan 

Sebagai pedoman dalam tata cara melakukan praktik di laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
a. Prosedur ini berlaku selama mahasiswa melakukan praktik di laboratorium di 

lingkungan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
b. Prosedur ini berlaku untuk kegiatan ujian praktik ( UHAP), Penelitian, dan riset. 

 
3. Definisi 

Praktik di laboratorium adalah kegiatan praktik yang dilakukan oleh mahasiswa di 
laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
a. Dosen 
b. Staf laboratorium 
c. Mahasiswa 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Staf Laboran bertanggung jawab dalam operasional laboratorium Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

b. Masing-masing Kaur. Lab di tingkat Program Studi wajib membuat jadwal Praktikum 
 

6. Rujukan 
a. Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
b. Jadwal Perkuliahan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 
7. Prosedur kerja : 

a. Dosen mata kuliah mengecek kesiapan jobsheet atau ceklist praktikum 
b. Mahasiswa (Praktikan) harus sudah meminjam ruang dan alat sesuai dengan ketentuan 

dalam peminjaman. 
c. Praktikan hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai.  
d. Semua praktikan wajib menggunakan jas laboratorium saat berada dalam ruang 

pemeriksaan atau di ruang laboratorium. 
e. Cuci tangan sebelum pemeriksaan/melakukan praktik. 
f. Menggunakan alat pelindung diri (masker, sarung tangan, kaca mata dan sepatu tertutup) 

*) 
g. Semua specimen harus dianggap infeksius (sumber penular), oleh karena itu harus 

ditangani dengan sangat hati-hati. 
h. Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani dengan 

hati-hati. 
i. Tidak makan, minum dan merokok di dalam laboratorium. 
j. Tidak menyentuh mulut dan mata pada saat sedang bekerja *). 
k. Tidak diperbolehkan menyimpan makanan di dalam lemari pendingin yang digunakan 

untuk menyimpan bahan-bahan klinik atau riset. 
l. Tidak diperbolehkan melakukan pengisapan pipet melalui mulut gunakan peralatan 

mekanik (seperti penghisap karet) atau pipet otomatis. 
m. Tidak membuka sentrifuge sewaktu masih berputar*) 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Praktik di Laboratorium 



n. Menutup ujung tabung penggumpal darah dengan kertas atau kain, atau jauhkan dari 
muka sewaktu membuka. *) 

o. Bersihkan semua peralatan bekas pakai  dengan desinfektans larutan  klorin 0,5 % dengan 
cara merendam selama 10 menit. 

p. Bersihkan permukaan tempat bekerja atau meja kerja setiap kali selesai bekerja dengan 
menggunakan larutan klorin 0,5 %. 

q. Pakai sarung tangan rumah tangga  sewaktu membersihkan alat-alat laboratorium dari 
bahan gelas. 

r. Gunakan tempat antitembus dan antibocor untuk menempatkan bahan-bahan yang tajam. 
s. Letakkan bahan-bahan limbah infeksi di dalam kantong plastik atau wadah dengan 

penutup yang tepat 
t. Merapikan alat dan tempat yang telah dipakai praktikum. 
u. Cuci tangan dengan sabun dan beri desinfektan setiap kali selesai bekerja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Penggunaan dan Peminjaman Alat Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk kegiatan penggunaan dan peminjaman alat dalam kegiatan 
praktikum di laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku mulai menggunakan sarana laboratorium, selama melakukan 
penggunaan dan mengembalikan alat laboratorium di lingkungan Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Penggunaan dan peminjaman alat laboratorium adalah cara menggunakan dan melakukan 
peminjaman alat laboratorium oleh mahasiswa maupun dosen Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
a. Dosen 
b. Staf laboratorium 
c. Mahasiswa 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

5.1 Kadep Laboratorium dibantu oleh laboran bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
prosedur ini. 

5.2 Laboran bertanggung jawab atas perawatan, penyimpanan, pendistribusian alat, dan 
pemeriksaan alat. 

5.3 Mahasiswa bertanggung jawab terhadap penggunaan alat dan ruang dalam kegiatan 
praktikum. 
 

6. Rujukan 
Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7. Prosedur kerja : 
Penggunaan laboratorium 
7.1 Sebelum Praktik 

a. Dosen penanggung jawab mata kuliah praktikum memberikan data peserta 
praktikum berserta kelompok praktikum 

b. Kadep Laboratorium mengirimkan daftar peserta dan jadwal praktikum ke petugas 
laboratorium 

c. Petugas laboratoirum atau laboran menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk 
praktikum 

d. Bagian akademik program studi menyediakan daftar hadir praktikum 
e. Izin penggunaan laboratorium 1 (satu) hari sebelum praktikum dimulai, kecuali 

pembimbing praktik meminta secara mendadak atau mahasiswa ingin praktik 
mandiri jika ruangan masih tersedia. 

f. Mahasiswa/ praktikan mengisi buku peminjaman alat dan ruangan. 
g. Mahasiswa menyiapkan alat 
h. Laboran memberitahukan ruangan yang biasa dipakai 



i. Mahasiswa bersama laboran bersama-sama mengecek kelayakan alat yang dipinjam. 
Jika terjadi kelayakan alat akan dikembalikan kepada laboran dan dicatat dalam buku 
kerusakan alat. 
 

7.2 Selama Praktik 
a. Sebelum masuk praktikum mahasiswa harus menggunakan jas praktik.  
b. Mahasiswa harus mengisi buku daftar hadir yang telah disiapkan mulai jam praktik 

sampai dengan selesainya praktik. 
c. Dosen mengajar praktikum serta menjelaskan cara penggunaan alat sesuai dengan 

fungsinya. 
d. Mahasiswa mencoba praktikum dengan diamati oleh dosen seuai ceklist yang 

disediakan, atau apabila belajar mandiri maka belajar disesuaikan ceklist. 
7.3 Selesai Praktik 

a. Mahasiswa membersihkan alat yang telah digunakan, merapikan dan membersihkan 
ruangan yang telah digunakan dan mengembalikan kepada laboran. 

b. Laboran memeriksa kelayakan alat jika rusak/ hilang maka laboran mencatat sebagai 
alat yang ditinggalkan dan harus diganti oleh peminjam berupa barang yang serupa 
atau uang senialai barang yang yang diganti. 

c. Laboran memeriksa ruangan yang telah digunakan (kebersihan dan kerapian) 
7.4 Lain-lain 

a. Sebelum menggunakan alat – alat praktikum, mahasiswa harus memahami petunjuk 
penggunaan alat itu, sesuai dengan petunjuk penggunaan yang diberikan atau yang 
disampaikan oleh penanggungjawab praktikum. 

b. Mahasiswa dan dosen harus mematuhi dan memperhatikan peringatan (warning) 
yang biasa tertera pada badan alat. 

c. Tidak melakukan aktifitas yang dapat menyebabkan kotor, coretan, goresan atau 
sejenisnya pada badan alat praktikum yang digunakan. 

 
Peminjaman alat laboratorium 
a. Mahasiswa/dosen mengisi form permohonan peminjaman alat yang ditujukan kepada 

Petugas Laboratorium.  
Surat Permohonan Peminjaman minimal berisi : 
1. Nama Peminjam 
2. Asal Prodi 
3. Nomor NIM 
4. Contact Person 
5. Keperluan meminjam (acara, waktu, dan tempat) 
6. Lama peminjaman 
7. Nama alat dan jumlah 

 
b. Waktu peminjaman 1 hari sebelum praktikum dilaksanakan. 
c. Mengumpulkan form isian kepada petugas  laboratorium dan menyerahkan KTM 
d. Petugas  mengecek kelengkapan administrasi  
e. petugas laboratorium akan memeriksa kebenaran surat permohonan dan mempunyai hak 

kuasa untuk menerima dan menolak setiap surat permohonan peminjaman yang masuk 
terutama melihat kepentingan peminjaman alat dan diketahui oleh kepala laboratorium. 
Namun selama permohonan peminjaman tersebut untuk keperluan kegiatan pembelajaran 
di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya dan bukan untuk 
kepentingan pribadi, maka permohonan tersebut akan diterima sesuai dengan ketentuan 
penggunaan. 

f. Mahasiswa menyiapkan alat 
g. Mahasiswa dan Laboran mengecek kelayakan alat yang dipinjam 
h. Mahasiswa menggunakan alat dengan penuh tanggung jawab 
i. Pemohon yang tertulis dalam surat permohonan peminjaman menjadi penananggung 

jawab terhadap alat yang dipinjamnya. 
j. Mahasiswa mengembalikan alat setelah selesai digunakan atau tidak jadi digunakan 

karena alasan apapun. 



k. Alat yang sudah dipinjam tetapi tidak digunakan dan tidak ada konfirmasi dalam waktu 1 
(satu) hari sesudah tanggal pemakaian alat yang diajukan, maka alat akan dibongkar oleh 
petugas laboratorium 

l. Alat diserahkan kepada petugas laboratorium yang kemudian dicek kelengkapan alat 
sesuai kondisi awal peminjaman dan dikembalikan ke tempat alat oleh petugas 
laboratorium. 

m. Jika ternyata pada saat pengembalian alat tersebut dinyatakan rusak, maka pemohon 
pinjaman tersebut harus menggantinya. 

n. Setelah alat dikembalikan peminjam harus mengisi tanggal pengembalian dan tanda 
tangan. 

o. Setelah pemohon membubuhkan tanda tangan di depan petugas laboratorium maka 
proses peminjaman dinyatakan selesai 

p. Kaur. Laboratorium memasukkan ke database laboratorium dan melaporkan ke Fakultas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Pengajuan Kebutuhan Alat Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk keperluan pengajuan kebutuhan alat yang dibutuhkan dalam 
kegiatan praktikum di laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku bagi petugas laboratorium dalam mencukupi kebutuhan bahan-bahan 
yang digunakan praktikum di laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Pengajuan kebutuhan alat laboratorium adalah cara untuk cara untuk memenuhi alat-
alat/bahan yang digunakan digunakan selama proses pembelajaran praktikum di laboratorium 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
a. WD II 
b. Kadep. Laboratorium 
c. Staf laboratorium 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Kadep Laboratorium dibantu oleh laboran bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan prosedur ini. 

b. Kadep Laboratorium bertanggung jawab atas pengajuan anggaran kebutuhan alat 
– alat laboratorium kepada WD II 

c. Laboran membantu Kadep Laboratorium untuk menyusun daftar pengajuan 
kebutuhan alat laboratorium  

 
6. Rujukan 

Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7. Prosedur kerja : 
1. Ketua Program studi mengirimkan daftar kelompok praktiku, jadwal, dan jenis praktikum 
2. Kadep. Laboratorium bersama dengan laboran mengecek kesiapan dan kelayakan alat 

yang akan digunakan satu semester sebelum praktikum dimulai. 
3. Petugas laboratorium menyusun daftar kebutuhan alat dalam satu semester 
4. Kadep Laboratorium memeriksa daftar kebutuhan alat yang  telah disusun oleh laboran. 

Kadep berhak menambah dan mengurangi daftar kebutuhan asalkan sesuai dengan 
kebujtuhan praktikum. 

5. Kadep mengajukan daftar kebutuhan alat kepada WD II.  
6. WD II mengambil keputusan dari pengajuan kebutuhan alat laboratorium, sehingga 

mengeluarkan hasil keputusan. 
7. Pengajuan dilakukan setiap semester 

 
 
 
 
 

 
 



 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Inventaris Alat Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk pemantauan jumlah dan kondisi alat-alat laboratorium. 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku bagi petugas laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan perhitungan, pencatatan, penilaian, dan 
pendaftaran terhadap semua barang berdasarkan aturan yang berlaku. 
 

4. Pihak terkait 
a. WD II 
b. Kadep. Laboratorium 
c. Staf laboratorium 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Petugas Laboratorium bertanggung jawab terhadap kelengkapan dan kelayakan alat 
b. Kadep. Laboratorium memantau inventaris alat setiap tahun 
c. WD II menerima laporan inventaris alat setiap tahun 

 
6. Rujukan 

Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7.  Prosedur Kerja : 
1. Inventarisasi alat-alat laboratorium dilakukan setiap tahun pada awal semester ganjil oleh 

petugas laboratorium 
2. Kaur laboratorium membantu mengecek hasil inventarisasi sebelum dilaporkan ke WD II 
3. Setiap penambahan bahan atau alat pada pertengahan tahun ajaran, maka inventarisasi 

ditambahkan pada kolom penambahan alat degan memberikan keterangan waktu. 
4. WD II menerima laporan inventarisasi. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Pelayanan Administrasi Praktik Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk pedoman dalam memberikan pelayanan kepada praktikan 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku bagi mahasiswa, dosen dan petugas laboratorium Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Pelayanan adalah memberikan servis kepada pengguna laboratorium yang akan 
melaksanakan praktik 
 

4. Pihak terkait 
a. Mahasiswa 
b. Dosen 
c. Staf laboratorium 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Petugas Laboratorium bertanggung jawab terhadap pelayanan di laboratorium 
b. Mahasiswa dan dosen mematuhi prosedur pelayanan yang ada 

 
6. Rujukan 

Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7.  Prosedur Kerja : 
1. Petugas laboratorium mengucapakan salam dan menawarkan bantuan 
2. Memberikan format peminjaman alat 
3. Mengecek kelayayakan dan kelengkapan alat yang dipinjam sebelum dan sesudah 

praktikum 
4. Menjelaskan tata tertib peminjaman sebelum alat dibawa oleh peminjam 
5. Setelah selesai, menanyakan lagi apakah masih ada yang diperlukan oleh peminjam 
6. Mengucapkan terimakasi dan salam yang ramah 
7. Merapikan berkas peminjaman dan memasukkan dalam database peminjaman alat 
8. Operasional kerja petugas laboratorium pukul 07.45 – 15.00, apabila praktikum 

dilakukan diluar jam operasional harap memberitahu 1 hari sebelumnya. 
9. Peminjaman alat laboratorium yang mendadak akan dilayani pada jam operasional jika 

alat dan ruangan tersedia 
  



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

KESEHATAN DAN KESELAMATAN 
KERJA  LABORATORIUM 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

  2. RUANG LINGKUP 
Prosedur ini berlaku mulai praktikum sampai dengan selsei praktikum pada 

mahasiswa dan semua orang yang menggunakan laboratorium 

 

  3. REFERENSI 
Peraturan Menteri Kesehatan No.37 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Laboratorium Pusat Kesehatan Masyarakat  

Peraturan Menteri Kesehatan No.43 Tahun 2013 tentang Cara 

Penyelenggaraan Laboratorium Klinik Yang Baik  

 4. DEFINISI 
- Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) laboratorium merupakan bagian dari   

 pengelolaan laboratorium secara keseluruhan  

- Upaya kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium  

- Ketentuan  ketentuan pemakaian alat pelindung diri saat bekerja di laboratorium 

 
5. URAIAN PROSEDUR 
 

a. Petugas laboratorium memperlakukan setiap spesimen sebagai bahan infeksius. 

b. Petugas laboratorium diwajibkan memakai alat pelindung diri ( jas 

laboratorium, masker, sarung tangan, alas kaki tertutup ) selama bekerja 

c. Petugas laboratorium memakai jas laboratorium yang bersih secara teru 

menerus selama bekerja di laboratprium. 

d. Petugas laboratorium mengikat rambut panjang ke belakang dengan rapi untuk 

menghindari kecelakaan. 

e. Petugas laboratorium mencuci tangan secara higienis dan menyeluruh sebelum 

dan setelah selesai melakukan aktifitas laboratorium. 

f. Petugas laboratorium melepaskan baju proteksi sebelum meninggalkan ruang 

laboratorium. 

g. Petugas laboratorium tidak makan, minum dan merokok di tempat kerja. 

h. Petugas laboratorium selalu membersihkan tempat kerja 

i. Petugas laboratorium segera membersihkan apabila ada tumpahan 

j. Petugas laboratorium melaporkan peralatan yang rusak atau pecah kepada 

 penanggungjawab laboratorium 

k. Petugas laboratorium menempatkan tas/kantong/tempat sampah di tempat yang 

1.  TUJUAN 
-Untuk mengurangi dan mencegah bahaya yang terjadi  
 
-Untuk melindungi bahaya penularan penyaki 

 



SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SURABAYA 



 STANDART OPERASIONAL 
PROSEDUR 

 (SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

PERBAIKAN ALAT LABORATORIUM 
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1. TUJUAN 

Agar perbaikan peralatan baik medis dan non medis di laboratorium dapat di 

lakukan dengan cepat dan sesuai dengan standart 

2. RUANG LINGKUP 
          Kepala departemen laboratorium menindak lanjuti kerusakan alat untuk diperbaiki  

3. DEFINISI 
 

     Perbaikan seluruh peralatan yang ada dilaboratorium baik medis dan nonmedis 

4. URAIAN PROSEDUR 
1. Laboran mengisi blanko perbaikan alat dan melaporkan kerusakan peralatan yang 

perlu diperbaiki kemudian kadep akan melakukan pengecekan peralatan tersebut 

masih bisa di peraiki atau tidak 

2. Bila kegiatan perbaikan tersebut memerlukan biaya , laboran melaporkan kepada 

Kadep 

3. kadep akan menghubungi Petugas perbaikan alat  

Jika alat yang rusak di bawa petugas maka laboran mencatat bahwa alat dalam 

perbaikan 

4.Setelah selesai perbaikan petugas perbaikan alat segera mengembalikan alat yang 

sudah di perbaiki kelab dan meminta tanda tangan kadep , sebagai bukti bahwa alat 

sudah selesai diperbaiki 

 



Lampiran Bagan Alir 

no Aktivitas  Peaksana Mutu baku 
dosen plp Petugas 

perbaika
n alat 

praktik Persyara
tan/ 
perlengk
apan 

output Wakt
u  

1 mengisi blanko 
perbaikan alat 
 

       

2  melaporkan 
kerusakan 
peralatan yang 
perlu diperbaiki 
 

       

3 melakukan 
pengecekan 
peralatan 
tersebut masih 
bisa di peraiki 
atau tidak 
 

      3 hari 

4 menghubungi 
dan menunjukan 
kerusakan alat 
 

       

5 mengembalikan 
alat yang sudah 
di perbaiki kelab 
 

      1 
mingg
u 

6 meminta tanda 
tangan 
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1. TUJUAN 

Agar perbaikan peralatan baik medis dan non medis di laboratorium dapat di 

lakukan dengan cepat dan sesuai dengan standart 

2. RUANG LINGKUP 
          Kepala departemen laboratorium menindak lanjuti kerusakan alat untuk diperbaiki  

3. DEFINISI 
 

     Perbaikan seluruh peralatan yang ada dilaboratorium baik medis dan nonmedis 

4. URAIAN PROSEDUR 
1. Laboran mengisi blanko perbaikan alat dan melaporkan kerusakan peralatan yang 

perlu diperbaiki kemudian kadep akan melakukan pengecekan peralatan tersebut 

masih bisa di peraiki atau tidak 

2. Bila kegiatan perbaikan tersebut memerlukan biaya , laboran melaporkan kepada 

Kadep 

3. kadep akan menghubungi Petugas perbaikan alat  

Jika alat yang rusak di bawa petugas maka laboran mencatat bahwa alat dalam 

perbaikan 

4.Setelah selesai perbaikan petugas perbaikan alat segera mengembalikan alat yang 

sudah di perbaiki kelab dan meminta tanda tangan kadep , sebagai bukti bahwa alat 

sudah selesai diperbaiki 

 



Lampiran Bagan Alir 

no Aktivitas  Peaksana Mutu baku 
dosen plp Petugas 

perbaika
n alat 

praktik Persyara
tan/ 
perlengk
apan 

output Wakt
u  

1 mengisi blanko 
perbaikan alat 
 

       

2  melaporkan 
kerusakan 
peralatan yang 
perlu diperbaiki 
 

       

3 melakukan 
pengecekan 
peralatan 
tersebut masih 
bisa di peraiki 
atau tidak 
 

      3 hari 

4 menghubungi 
dan menunjukan 
kerusakan alat 
 

       

5 mengembalikan 
alat yang sudah 
di perbaiki kelab 
 

      1 
mingg
u 

6 meminta tanda 
tangan 
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 STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode Dokumen  : .................. 

PEMBELAJARAN PRAKTIKUM 
LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK  

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

1. TUJUAN 
 

Mengoptimalkan pengelolaan laboratorium beserta semua sumberdaya yang ada di dalamnya 

agar menjadi produktif, berkualitas dan terpercaya. Memberikan pelayanan prima sebagai pusat 

penelusuran ilmu pengetahuan, pengembangan dan aplikasi penelitian di bidang patologi klinik 

 Sebagai pedoman penggunaan laboratorium untuk pelaksanaan praktikum dan penelitian 

mahasiswa dan dosen  

 
 
 
 

2. RUANG LINGKUP 
 

       Semua mahasiswa dan dosen yang menggunakan laboratorium patlogi klinik sebagai 

tempat pembelajaran praktikum 

3. REFERENSI 
 

Permen No.3 th 2010 (Juklak dan juknis PLP) 

4. DEFINISI 
 

Laboratorium adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran tertentu.  
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. URAIAN PROSEDUR 
 

1. Mahasiswa menanyakan dan mencatat kebutuhan alat dan reagen pada dosen pengampu 

praktikum 

2. Mahasiswa mengebon alat kepada laboran 1 hari sebelum parktikum  

3 Mahasiswa mengisi blanko peminajaman alat  cek alat yang akan digunakan dalam  praktikum 

jika ada yang pecah tidak diperkenankan untuk dipakai 

Mahasiswa  

4. Mahasiswa bertanggungjawab terhadap kerusakan alat 

5.Mahasiswa Membersihkan dan Merapikan alat dan bahan yang telah digunakan setelah kegiatan 

selesai  

6.mahasiswa Cek alat, bahan dan ruang  laboratorium setelah praktikum 

7. mahasiswa melaporkan jika ada kerusakan alat setelah praktikum kepada laboran  

8. laboran mencatat peminjaman dan kerusakan selama praktikum 

 

6. LAMPIRAN 
Bagan alir/Flowchart prosedur  
 



LAMPIRAN: 
 

BAGAN ALIR (FLWCHART)  SOP  
 
 

No Aktivitas  Pelaksana Mutu baku 
dosen plp Asisten  praktik Persyaratn/ 

perlengkap
an 

output Waktu  

1 Penyusunan draft  
kebutuhan alat dan 
bahan untuk kegiatan 
praktikum satu semester  

    Draf  
kebutuhan  

Tersusun
nya  
draft 
kebutuha
n  

14  
hari  

2 Persiapan dan cek 
alatbahan  
untukkegiatan praktikum 
satu semester  

    List stock 
alat  
dan bahan  

Stock 
alat dan  
bahan  

14 hari 

3 Pembukaan lowongan  
asisten praktikum dan 
seleksi  

    Pengumuma
n  
seleksi  

Diperole
h  
asisten 
praktiku
m  

14 hari  

4 Penyusunan jadwal 
penggunaan 
laboratorium  
 

    Jadwal 
kuliah  
 

Jadwal 
pengguna
an lab  
 

2 hari 

5 PRA KEGIATAN 
PRAKTIKUM  
 

       

Bon alat dan bahan 
kegiatan praktikum  
 

    Formulir 
bon alat dan 
bahan  
 

Bon alat 
dan 
bahan  
 

Maksi mal 
1 hr sblm 
keg  
 

Persiapan alat dan bahan  
yang digunakan untuk 
praktik 

    Alat/bahan  
praktikum  

Kesiapan  
alat/baha
n  

Sesuai  
kebut uhan  

 KEGIATAN 
PRAKTIKUM 

       

6 Kegiatan praktikum 
(pretes/posttest,membim
bi ng dan mengawasi 
kegiatan praktikum) 

    Draf soal 
dan petunjuk 
praktikum  
 

Terlaksan
anya 
kegiatan 
praktiku
m  
 

2jp 

Supervisi penggunaan 
alat dan bahan saat 
kegiatan praktikum  
 

    MSDS, SOP 
alat dan 
bahan, tata  
tertib  

Terlaksan
anya 
kegiatan 
praktiku
m  
 

Saat Prakti 
kum  
 

Membersihkan dan  
Merapikan alat dan 
bahan yang telah 
digunakan setelah 
kegiatan selesai  
 

    Alat  
kebersihan  
 

Kebersih
an alat  
dan 
ruang lab  
 

Setiap 
Selesa 
iPrakti kum  
 

Cek alat, bahan dan 
ruang  
laboratorium setelah 
praktikum  

    Formulir 
bon  
alat dan 
bahan  

Alat, 
bahan 
dan  
ruang 
sesuai 

Setiap  
Selesa 
iPrakti kum  



kondisi 
semula  

Pengisian Berita Acara  
Praktikum  

    Formulir 
Berita  
Acara  
Praktikum  

Kegiatan 
Praktik  
Umt 
erdokum
ent 
asikan  

Setiap  
Selesa 
iPrakti kum  

7 PASCA PRAKTIKUM  
 

       

Pembuatan soal ujian 
Praktikum  
dan Responsi kegiatan  

    Draf soal  
 

Soal 
ujian  
 

 

Bon dan alat bahan 
untuk ujian dan response 
kegiatan praktikum  

    Formulir 
bon alat dan 
bahan  
 

Bon alat 
dan 
bahan  
 

Max 1 hari 
sebelu m  
ujian  

Persiapan kebutuhan alat  
bahan untuk ujian dan 
responsi kegiatan 
praktikum  

    Formulir 
bon  
alat dan 
bahan  

Bon alat 
dan  
bahan  

Mak 1  
hari sebelu 
m  
ujian  

Pelaksanaan ujian dan  
responsi kegiatan 
praktikum  

    Soal ujian,  
presensi, 
kertas ujian  

Terlaksan
anya  
ujian  

2  
jp/ro mbel  

Koreksi pretest/postest,  
laporan dan ujian 
praktikum  

    Lembar 
jawab  
ujian  

Nilai 
ujian,  
pretest/po
stest dan 
laporan  

 

Pengolahan nilai 
kegiatan praktikum  

    Nilai ujian, 
pretest/poste
s t laporan  
 

Nilai 
akhir 
praktiku
m  
 

 

8 Evaluasi kegiatan 
praktikum  
a. Ketersediaan alat 
 b. Ketersediaan bahan  

    Inventaris 
alat  
dan stock 
bahan, bon 
alat dan 
bahan  

Laporan  
evaluasi 
ketersedi
aan alat 
dan 
bahan  

14  
hari  

9 Laporan evaluasi 
kegiatan praktikum  
 

    Laporan 
evaluasi 
ketersedian 
alat dan 
bahan, 
penggunaan 
ruang  
 

Laporan 
Evaluasi 
kegiatan  
 

7 hari  
 

 

 

 

 

  
 



TUPOKSI PRAKTIKUM 

DOSEN        JOB DISKRIPSI 
1  Menyusun draft kebutuhan alat dan bahan untuk kegiatan praktikum satu 

semester  
2  Melakukan seleksi asisten praktikum dibantu PLP  
3  Melalui asisten mengajukan bon alat dan bahan kegiatan praktikumke PLP  
4  Selama Kegiatan praktikum  

Melakukan supervisi/membimbing/mengawasi kegiatan praktikum  
5  Membuat soal Ujian pretes, posttest, ujian praktikum dan Responsi kegiatan 

praktikum  
6  Melalui asisten mengajukan bon alat dan bahan untuk ujian dan responsi 

kegiatan praktikum kepada PLP  
7  Melaksanakan ujian dan responsi kegiatan praktikum dibantu PLP dan  

Asisten  
8  Melakukan koreksi pretest/postest, laporan dan ujian praktikum dibantu asisten  
9  Mengolah nilai kegiatan praktikum  

PLP  
1  Menyusun draft kebutuhan alat dan bahan untuk kegiatan praktikum satu 

semester berdasarkan usulan dari Dosen  
2  Menyiapkan dan mengecek alat bahan untuk setiap kegiatan praktikum selama 

satu semester  
3  Membuka dan menerima pendaftaran lowongan asisten praktikum dan 

membantu dosen melakukan seleksi asisten  
4  Menyusun jadwal penggunaan laboratorium berdasarkan jadwal kuliah  
5  Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum  
6  Melakukan supervisi penggunaan alat dan bahan saat kegiatan praktikum  
7  Mengecek alat, bahan dan ruang laboratorium setelah praktikum  
8  Mempersiapan kebutuhan alat bahan untuk ujian dan responsi kegiatan 

praktikum  
9  Mengevaluasi kegiatan praktikum, dalam hal a. Ketersediaan jumlah alat dan 

bahan  
b. Kelayakan alat dan bahan  
c.Kelayakan sarana dan prasarana penunjang lainnya (air, listrik dan ruang)  

10  Membuat berita acara kegiatan praktikum yang ditandatangi oleh Asisten, PLP  
dan Dosen.  

ASISTEN  
1  Mengajukan bon alat dan bahan kegiatan praktikum berdasarkan usulan dari 

dosen dan menyerahkannya kepada teknisi  
2  Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum  
3  Membantu Dosen melakukan kegiatan praktikum  

(pretes/posttest, membimbing dan mengawasi kegiatan praktikum)  
4  Membersihkan dan merapikan alat dan bahan yang telah digunakan setelah  
 



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 
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Dokumen  
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1. TUJUAN 
Menjamin bahwa kegiatan pelaksanaan penelitian di laboratorium THP diluar jam 

kerja dapat berjalan tertib, aman dan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu dan 

mutu yang direncanakan. 

 

2. RUANG LINGKUP 
 

Manual prosedur ini memuat prosedur yang harus dilakukan oleh 

Mahasiswa/Peneliti apabila melakukan kegiatan penelitian di laboratorium di luar 

jam kerja (lembur)di Laboratorium THP, yang meliputi pengajuan surat ijin lembur, 

pelaksanaan lembur dan melapor ke petugas/laboran bila telah selesai lembur. 

Pihak yang terkait: 

a. Mahasiswa/Peneliti bertanggung jawab pada pelaksanaan penelitian di luar jam 

kerja (lembur) 

b. Petugas lab/laboran membantu mahasiswa/peneliti dalam prosedur penelitian di 

luar jam kerja (lembur) 

c. Kadep Laboratorium memberi ijin serta mengontrol pelaksanaan penelitian di 

luar jam kerja (lembur) 

 

3. DEFINISI 

Penggunaan laboratorium diluar jam kerja (lembur) adalah kegiatan penggunaan 

fasilitas laboratorium oleh mahasiswa/peneliti minimal sebanyak 2 (dua) orang 

pada hari kerja antara jam 16.00 hingga jam 7.30 atau pada hari libur. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4. URAIAN PROSEDUR 

 
1. Laboran menyediakan formulir ijin lembur. 

2. Mahasiswa/Peneliti mengisi 2 lembar formulir permohonan lembur di masing-

masing laboratorium atas sepengetahuan dosen pembimbing penelitian dan Kadep 

laboratorium 

3. Mahasiswa/Peneliti meminta tanda tangan dosen pembimbing penelitian, ketua 

laboratorium yang bersangkutan atau asisten dosen yang mewakilkan 

4. Dosen pembimbing penelitian dan Kadep Laboratorium menandatangani surat 

permohonan ijin lembur. 

5. Mahasiswa/Peneliti menyerahkan 1 lembar formulir permohonan lembur yang 

lengkap ke Laboran maksimal 2 (dua) hari sebelum lembur. 

6. Mahasiswa menyimpan 1 lembar surat lembur untuk dibawa saat berkegiatan di 

laboratorium  

7. Laboran menerima formulir ijin lembur yang sudah diisi dari mahasiswa 

bersangkutan. 

8. Laboran menyerahkan kunci pada mahasiswa penangungjawab lembur. 

9. Mahasiswa/Peneliti mengambil kunci laboratorium di Laboran sehari sebelum 

lembur pkl. 16.00 WIB. 

10. Selama lembur mahasiswa tidak diperkenankan menggunakan alat-alat yang 

dalam penggunaannya harus didampingi laboran. 

11. Mahasiswa/Peneliti membersihkan laboratorium seperti semula setelah 

menggunakan laboratorium. 

12. Mahasiswa/Peneliti menyerahkan kunci pada pagi hari (maksimal pukul 08.00 

WIB), hari kerja pertama setelah libur ke Laboran 

13. Laboran menerima kunci dari mahasiswa pada jam 8.00 di hari pertama kerja 

  

14. Laboran mengecek apakah ada kerusakan alat setelah lembur 

15. Laboran setor laporan daftar mahasiswa lembur kepada bagian administrasi lab 

setiap bulan 

16. Laboran mengecek laporan daftar mahasiswa lembur dalam sebulan lalu. 

17. Laboran melaporkan ke ketua lab jika terjadi kerusakan alat yang terjadi setelah 

kegiatan lembur. 

18. Kadep Laboratorium mengambil langkah-langkah perbaikan jika terjadi laporan 

kerusakan alat setelah kegiatan lembur. 

19. Mahasiswa/Peneliti harus mengikuti semua ketentuan/aturan umum penggunaan alat 

selama lembur 

20. Insentif petugas yang mendampingi dalam menggunakan alat-alat tertentu, 

     dibebankan kepada mahasiswa/peneliti. 

21. Sanksi bagi mahasiswa yang terlambat mengembalikan atau menghilangkan kunci 

atau dipindah tangankan yaitu tidak diperbolehkan menggunakan laboratorium 

selama 1 minggu. Namanya akan ditulis dipapan beserta masa scorsnya. 

 
 
 
 



 

 

 
 
 

Lampiran Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

5. LAMPIRAN 

Bagan Alir (Flowchart prosedur) 

Mulai 

Menyediakan formulir ijin lembur  
 

Menandatangani surat permohonan ijin 
lembur 
 

Menerima formulir ijin lembur 

Mengisi 2 lembar formulir permohonan 
lembur 
 

Meminta tanda tangan dosen pembimbuing 

penelitian, kadep laboratorium yang bersangkutan  

Laboran 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Ketua Laboratorium 
dan dosen 
pembimbing penelitian 
 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Laboran 

Laboran 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Formulir 

permohonan 

lembur 

Formulir 

permohonan 

lembur 

Surat 

permohonan  

ijin lembur 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Menyerahkan 1 lembar formulir permohonan 

lengkap kelaboran maksimal 2 hari 

Menyerahkan kunci pada mahasiswa penangung 

jawab lembur 

A 

B 

Mahasiswa/Peneliti 
 

Meminta kunci laboratorium kelaboran 

sehari sebelum lembur pkl 16. WIB  

Menyerahkan kunci pada pagi hari 
(maksimal pukul  08.00) hari kerja 
pertama setelah libur pada laboran 



 

 

C 

Mengambil langkah langkah perbaikan jika 

terjadi kerusakan alat setelah kegiatan lembur 
Kadep Laboratorium 

selesai 



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 
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 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode Dokumen  : .................. 

PENGELOLAAN LIMBAH 
HASIL PEMERIKSAAN 

LABORATORIUM 
 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

1. TUJUAN 

Sebagai pedoman bagi petugas laboratorium untuk pemisahan limbah B3 

 

2. RUANG LINGKUP 

Semua pengguna laboratorium yang selesei praktikum untuk bertanggungjawab 

terhadap limbah praktikum 

  

3. REFERENSI    

Permenkes Nomor 37 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Laboratorium 

Puskesmas 

4. DEFINISI 

Pengelolaan limbah hasil pemeriksaan laboratorium adalah perlakuan terhadap sisa 

hasil pemeriksaan yang berbahaya dan beresiko bagi petugas. 

 

5. URAIAN PROSEDUR 

1. Sampah medis (sisa darah dan strip bekas pemeriksaan) 

    a. Sampah medis ditempatkan pada suatu tempat sampah khusus untuk 

    sampah medis yang sudah diberi tanda dan dilapisi plastic berwarna   

    kuning. 

b. Dan apabila tempat sampah tersebut penuh plastic dilepaskan dari tempat 

    sampah selanjutnya plastic diikat dan diserahkan kepada petugas 

    sanitarian. 

2. Sampah medis (spuit dan blood lancet) 

  a. Sampah medis ini di tempatkan pada safety box kertas berwarna kuning. 

  b. Apabila sudah terisi ¾ dari volume safety box maka diserahkan pada 

petugas sanitarian. 

3. Sampah medis (sisa sample sputum pemeriksaan BTA) 

a. Pot sputum yang masih berisi sampel dan dalam posisi tanpa tutup 

dimasukkan kedalam bak yang berisi desinfektan beserta tutupnya. 

b. Selanjutnya diamkan 24 jam dan diambil pot sputumnya di masukkan 

     plastic kuning dan di ikat 

4. Sampah medis cair 

   a. Sisa sampel urine dibuang dalam saluran limbah medis. 



   b. Sisa darah dalam tabung dibuang ditempat sampah medis. 

   c. Sisa reagen untuk pemeriksaan di buang ke saluran limbah medis. 

5.  Sampah medis botol bekas sampel feses 

    Pot feses ditutup kembali setelah digunakan untuk pemeriksaan kemudian 

   dibuang di tempat sampah medis. 

6. Sampah medis botol bekas urine. 

   a. Setelah pemeriksaan urine, cairan urine di buang di saluran limbah medis. 

   b. Wadah urine di masukkan kedalam bak berisi desinfektan/clorin dan 

   dibiarkan selama 10 menit kemudian di cuci dan di bilas dengan air 

   mengalir 

  c. Kemudian di keringkan. 

     7. Cara pemisahan limbah 
 

a.  Sisa darah dan strip bekas pemeriksaan dimasukkan dalam sampah medis (plastik 

kuning) 

b. Spuit dan blood lancet bekas dimasukkan dalam safety box dan diserahkan pada 

petugas sanitarian 

c. Sampah medis cair dibuang dalam saluran limbah medis 

d. Botol bekas sampel feses dibuang dalam plastic kuning(sampah medis) 

e. Sampah medis botol urine direndam dalam desinfektan, dicuci dan dikeringkan 

 

 

 



SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 ANALIS KESEHATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
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 STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

TATA TERTIB PENGGUNAAN 
LABORATORIUM 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TUJUAN 
Untuk membuat praktikum di laboratorium sesuai prosedur dan menghindari kejadian 

kecelakaan di laboratorium 

2. RUANG LINGKUP 
Mahasiswa, laboran, dosen dan pengguna laboratorium yang menggunakan 

laboratorium  

3. REFERENSI 
Standar Operasional Prosedur Laboratorium (Standar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja) di laboratorium (Depkes RI, 2002). 

4. DEFINISI 
       Tata tertib laboratorium adalah peraturan yang harus ditaati dan apabila tidak ditaati 

akan mendapat sanksi karena fungsi dari tata tertib yaitu mencegah terjadi n ya 

kecelakaan kerja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. URAIAN PROSEDUR 
1. Pakailah jas laboratorium saat berada dalam ruang pemeriksaan atau di ruang 

laboratorium. Tinggalkan jas laboratorium di ruang laboratorium setelah selesai 

bekerja.  

2. Cuci tangan sebelum pemeriksaan.  

3. Menggunakan alat pelindung diri (masker, sarung tangan, kaca mata dan sepatu 

tertutup).  

4. Semua specimen harus dianggap infeksius (sumber penular), oleh karena itu 

harus ditangani dengan sangat hati-hati.  

5. Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani 

dengan hati-hati.  

6. Tidak makan, minum dan merokok di dalam laboratorium.  

7. Tidak menyentuh mulut dan mata pada saat sedang bekerja.  

8. Tidak diperbolehkan menyimpan makanan di dalam lemari pendingin yang 

digunakan untuk menyimpan bahan-bahan klinik atau riset.  

9. Tidak diperbolehkan melakukan pengisapan pipet melalui mulut gunakan 

peralatan mekanik (seperti penghisap karet) atau pipet otomatis.  

10. Tidak membuka sentrifuge sewaktu masih berputar.  

11. Menutup ujung tabung penggumpal darah dengan kertas atau kain, atau jauhkan 

dari muka sewaktu membuka.  

12. Bersihkan semua peralatan bekas pakai dengan desinfektans larutan klorin 0,5 

% dengan cara merendam selama 20-30 menit.  

13. Bersihkan permukaan tempat bekerja atau meja kerja setiap kali selesai bekerja 

dengan menggunakan larutan klorin 0,5 %.  

14. Pakai sarung tangan rumah tangga sewaktu membersihkan alat-alat 

laboratorium dari bahan gelas.  

15. Gunakan tempat antitembus dan antibocor untuk menempatkan bahan-bahan 

yang tajam.  

16. Letakkan bahan-bahan limbah infeksi di dalam kantong plastik atau wadah 

dengan penutup yang tepat.  

17. Cuci tangan dengan sabun dan beri desinfektan setiap kali selesai bekerja.  

 

 



 

 

Lampiran Bagan Alir 

no Aktivitas  Pelaksana Mutu baku 
dosen labo

ran 
mhs prakti

k 
Persyar
atan/ 
perlengk
apan 

output Waktu  

1 a. Memakai alat 
pelindung diri sebeu 
meaukan praktikum 
b. memahami 
specimen harus 
dianggap infeksius 
c. Tidak menyentuh 
mulut dan mata pada 
saat sedang bekerja. 
d. Tidak makan, 
minum dan merokok 
di dalam 
laboratorium 
 

       

2 a. Bersihkan 

semua peralatan 

bekas pakai 

dengan 

desinfektans 

larutan klorin 0,5 

% dengan cara 

merendam 

selama 20-30 

menit.  

b. Bersihkan 

permukaan 

tempat bekerja 

atau meja kerja 

setiap kali selesai 

bekerja dengan 

menggunakan 

larutan klorin 0,5 

       



%.  

c. Pakai sarung 

tangan rumah 

tangga sewaktu 

membersihkan 

alat-alat 

laboratorium dari 

bahan gelas.  

d. Gunakan tempat 

antitembus dan 

antibocor untuk 

menempatkan 

bahan-bahan yang 

tajam.  

e. Letakkan bahan-

bahan limbah 

infeksi di dalam 

kantong plastik 

atau wadah dengan 

penutup yang 

tepat.  

f. Cuci tangan 

dengan sabun dan 

beri desinfektan 

setiap kali selesai 

bekerja.  

 
 



 
 
 
 
1. Tujuan 

Sebagai pedoman dalam tata cara melakukan praktik di laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
a. Prosedur ini berlaku selama mahasiswa melakukan praktik di laboratorium di 

lingkungan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
b. Prosedur ini berlaku untuk kegiatan ujian praktik ( UHAP), Penelitian, dan riset. 

 
3. Definisi 

Praktik di laboratorium adalah kegiatan praktik yang dilakukan oleh mahasiswa di 
laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
a. Dosen 
b. Staf laboratorium 
c. Mahasiswa 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Staf Laboran bertanggung jawab dalam operasional laboratorium Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

b. Masing-masing Kaur. Lab di tingkat Program Studi wajib membuat jadwal Praktikum 
 

6. Rujukan 
a. Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
b. Jadwal Perkuliahan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 
7. Prosedur kerja : 

a. Dosen mata kuliah mengecek kesiapan jobsheet atau ceklist praktikum 
b. Mahasiswa (Praktikan) harus sudah meminjam ruang dan alat sesuai dengan ketentuan 

dalam peminjaman. 
c. Praktikan hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai.  
d. Semua praktikan wajib menggunakan jas laboratorium saat berada dalam ruang 

pemeriksaan atau di ruang laboratorium. 
e. Cuci tangan sebelum pemeriksaan/melakukan praktik. 
f. Menggunakan alat pelindung diri (masker, sarung tangan, kaca mata dan sepatu tertutup) 

*) 
g. Semua specimen harus dianggap infeksius (sumber penular), oleh karena itu harus 

ditangani dengan sangat hati-hati. 
h. Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani dengan 

hati-hati. 
i. Tidak makan, minum dan merokok di dalam laboratorium. 
j. Tidak menyentuh mulut dan mata pada saat sedang bekerja *). 
k. Tidak diperbolehkan menyimpan makanan di dalam lemari pendingin yang digunakan 

untuk menyimpan bahan-bahan klinik atau riset. 
l. Tidak diperbolehkan melakukan pengisapan pipet melalui mulut gunakan peralatan 

mekanik (seperti penghisap karet) atau pipet otomatis. 
m. Tidak membuka sentrifuge sewaktu masih berputar*) 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Praktik di Laboratorium 



n. Menutup ujung tabung penggumpal darah dengan kertas atau kain, atau jauhkan dari 
muka sewaktu membuka. *) 

o. Bersihkan semua peralatan bekas pakai  dengan desinfektans larutan  klorin 0,5 % dengan 
cara merendam selama 10 menit. 

p. Bersihkan permukaan tempat bekerja atau meja kerja setiap kali selesai bekerja dengan 
menggunakan larutan klorin 0,5 %. 

q. Pakai sarung tangan rumah tangga  sewaktu membersihkan alat-alat laboratorium dari 
bahan gelas. 

r. Gunakan tempat antitembus dan antibocor untuk menempatkan bahan-bahan yang tajam. 
s. Letakkan bahan-bahan limbah infeksi di dalam kantong plastik atau wadah dengan 

penutup yang tepat 
t. Merapikan alat dan tempat yang telah dipakai praktikum. 
u. Cuci tangan dengan sabun dan beri desinfektan setiap kali selesai bekerja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Penggunaan dan Peminjaman Alat Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk kegiatan penggunaan dan peminjaman alat dalam kegiatan 
praktikum di laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku mulai menggunakan sarana laboratorium, selama melakukan 
penggunaan dan mengembalikan alat laboratorium di lingkungan Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Penggunaan dan peminjaman alat laboratorium adalah cara menggunakan dan melakukan 
peminjaman alat laboratorium oleh mahasiswa maupun dosen Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
a. Dosen 
b. Staf laboratorium 
c. Mahasiswa 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

5.1 Kadep Laboratorium dibantu oleh laboran bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
prosedur ini. 

5.2 Laboran bertanggung jawab atas perawatan, penyimpanan, pendistribusian alat, dan 
pemeriksaan alat. 

5.3 Mahasiswa bertanggung jawab terhadap penggunaan alat dan ruang dalam kegiatan 
praktikum. 
 

6. Rujukan 
Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7. Prosedur kerja : 
Penggunaan laboratorium 
7.1 Sebelum Praktik 

a. Dosen penanggung jawab mata kuliah praktikum memberikan data peserta 
praktikum berserta kelompok praktikum 

b. Kadep Laboratorium mengirimkan daftar peserta dan jadwal praktikum ke petugas 
laboratorium 

c. Petugas laboratoirum atau laboran menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk 
praktikum 

d. Bagian akademik program studi menyediakan daftar hadir praktikum 
e. Izin penggunaan laboratorium 1 (satu) hari sebelum praktikum dimulai, kecuali 

pembimbing praktik meminta secara mendadak atau mahasiswa ingin praktik 
mandiri jika ruangan masih tersedia. 

f. Mahasiswa/ praktikan mengisi buku peminjaman alat dan ruangan. 
g. Mahasiswa menyiapkan alat 
h. Laboran memberitahukan ruangan yang biasa dipakai 



i. Mahasiswa bersama laboran bersama-sama mengecek kelayakan alat yang dipinjam. 
Jika terjadi kelayakan alat akan dikembalikan kepada laboran dan dicatat dalam buku 
kerusakan alat. 
 

7.2 Selama Praktik 
a. Sebelum masuk praktikum mahasiswa harus menggunakan jas praktik.  
b. Mahasiswa harus mengisi buku daftar hadir yang telah disiapkan mulai jam praktik 

sampai dengan selesainya praktik. 
c. Dosen mengajar praktikum serta menjelaskan cara penggunaan alat sesuai dengan 

fungsinya. 
d. Mahasiswa mencoba praktikum dengan diamati oleh dosen seuai ceklist yang 

disediakan, atau apabila belajar mandiri maka belajar disesuaikan ceklist. 
7.3 Selesai Praktik 

a. Mahasiswa membersihkan alat yang telah digunakan, merapikan dan membersihkan 
ruangan yang telah digunakan dan mengembalikan kepada laboran. 

b. Laboran memeriksa kelayakan alat jika rusak/ hilang maka laboran mencatat sebagai 
alat yang ditinggalkan dan harus diganti oleh peminjam berupa barang yang serupa 
atau uang senialai barang yang yang diganti. 

c. Laboran memeriksa ruangan yang telah digunakan (kebersihan dan kerapian) 
7.4 Lain-lain 

a. Sebelum menggunakan alat – alat praktikum, mahasiswa harus memahami petunjuk 
penggunaan alat itu, sesuai dengan petunjuk penggunaan yang diberikan atau yang 
disampaikan oleh penanggungjawab praktikum. 

b. Mahasiswa dan dosen harus mematuhi dan memperhatikan peringatan (warning) 
yang biasa tertera pada badan alat. 

c. Tidak melakukan aktifitas yang dapat menyebabkan kotor, coretan, goresan atau 
sejenisnya pada badan alat praktikum yang digunakan. 

 
Peminjaman alat laboratorium 
a. Mahasiswa/dosen mengisi form permohonan peminjaman alat yang ditujukan kepada 

Petugas Laboratorium.  
Surat Permohonan Peminjaman minimal berisi : 
1. Nama Peminjam 
2. Asal Prodi 
3. Nomor NIM 
4. Contact Person 
5. Keperluan meminjam (acara, waktu, dan tempat) 
6. Lama peminjaman 
7. Nama alat dan jumlah 

 
b. Waktu peminjaman 1 hari sebelum praktikum dilaksanakan. 
c. Mengumpulkan form isian kepada petugas  laboratorium dan menyerahkan KTM 
d. Petugas  mengecek kelengkapan administrasi  
e. petugas laboratorium akan memeriksa kebenaran surat permohonan dan mempunyai hak 

kuasa untuk menerima dan menolak setiap surat permohonan peminjaman yang masuk 
terutama melihat kepentingan peminjaman alat dan diketahui oleh kepala laboratorium. 
Namun selama permohonan peminjaman tersebut untuk keperluan kegiatan pembelajaran 
di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya dan bukan untuk 
kepentingan pribadi, maka permohonan tersebut akan diterima sesuai dengan ketentuan 
penggunaan. 

f. Mahasiswa menyiapkan alat 
g. Mahasiswa dan Laboran mengecek kelayakan alat yang dipinjam 
h. Mahasiswa menggunakan alat dengan penuh tanggung jawab 
i. Pemohon yang tertulis dalam surat permohonan peminjaman menjadi penananggung 

jawab terhadap alat yang dipinjamnya. 
j. Mahasiswa mengembalikan alat setelah selesai digunakan atau tidak jadi digunakan 

karena alasan apapun. 



k. Alat yang sudah dipinjam tetapi tidak digunakan dan tidak ada konfirmasi dalam waktu 1 
(satu) hari sesudah tanggal pemakaian alat yang diajukan, maka alat akan dibongkar oleh 
petugas laboratorium 

l. Alat diserahkan kepada petugas laboratorium yang kemudian dicek kelengkapan alat 
sesuai kondisi awal peminjaman dan dikembalikan ke tempat alat oleh petugas 
laboratorium. 

m. Jika ternyata pada saat pengembalian alat tersebut dinyatakan rusak, maka pemohon 
pinjaman tersebut harus menggantinya. 

n. Setelah alat dikembalikan peminjam harus mengisi tanggal pengembalian dan tanda 
tangan. 

o. Setelah pemohon membubuhkan tanda tangan di depan petugas laboratorium maka 
proses peminjaman dinyatakan selesai 

p. Kaur. Laboratorium memasukkan ke database laboratorium dan melaporkan ke Fakultas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Pengajuan Kebutuhan Alat Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk keperluan pengajuan kebutuhan alat yang dibutuhkan dalam 
kegiatan praktikum di laboratorium 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku bagi petugas laboratorium dalam mencukupi kebutuhan bahan-bahan 
yang digunakan praktikum di laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Pengajuan kebutuhan alat laboratorium adalah cara untuk cara untuk memenuhi alat-
alat/bahan yang digunakan digunakan selama proses pembelajaran praktikum di laboratorium 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

4. Pihak terkait 
a. WD II 
b. Kadep. Laboratorium 
c. Staf laboratorium 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Kadep Laboratorium dibantu oleh laboran bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan prosedur ini. 

b. Kadep Laboratorium bertanggung jawab atas pengajuan anggaran kebutuhan alat 
– alat laboratorium kepada WD II 

c. Laboran membantu Kadep Laboratorium untuk menyusun daftar pengajuan 
kebutuhan alat laboratorium  

 
6. Rujukan 

Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7. Prosedur kerja : 
1. Ketua Program studi mengirimkan daftar kelompok praktiku, jadwal, dan jenis praktikum 
2. Kadep. Laboratorium bersama dengan laboran mengecek kesiapan dan kelayakan alat 

yang akan digunakan satu semester sebelum praktikum dimulai. 
3. Petugas laboratorium menyusun daftar kebutuhan alat dalam satu semester 
4. Kadep Laboratorium memeriksa daftar kebutuhan alat yang  telah disusun oleh laboran. 

Kadep berhak menambah dan mengurangi daftar kebutuhan asalkan sesuai dengan 
kebujtuhan praktikum. 

5. Kadep mengajukan daftar kebutuhan alat kepada WD II.  
6. WD II mengambil keputusan dari pengajuan kebutuhan alat laboratorium, sehingga 

mengeluarkan hasil keputusan. 
7. Pengajuan dilakukan setiap semester 

 
 
 
 
 

 
 



 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Inventaris Alat Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk pemantauan jumlah dan kondisi alat-alat laboratorium. 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku bagi petugas laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan perhitungan, pencatatan, penilaian, dan 
pendaftaran terhadap semua barang berdasarkan aturan yang berlaku. 
 

4. Pihak terkait 
a. WD II 
b. Kadep. Laboratorium 
c. Staf laboratorium 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Petugas Laboratorium bertanggung jawab terhadap kelengkapan dan kelayakan alat 
b. Kadep. Laboratorium memantau inventaris alat setiap tahun 
c. WD II menerima laporan inventaris alat setiap tahun 

 
6. Rujukan 

Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7.  Prosedur Kerja : 
1. Inventarisasi alat-alat laboratorium dilakukan setiap tahun pada awal semester ganjil oleh 

petugas laboratorium 
2. Kaur laboratorium membantu mengecek hasil inventarisasi sebelum dilaporkan ke WD II 
3. Setiap penambahan bahan atau alat pada pertengahan tahun ajaran, maka inventarisasi 

ditambahkan pada kolom penambahan alat degan memberikan keterangan waktu. 
4. WD II menerima laporan inventarisasi. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Standard Operating Procedure 

Pelayanan Administrasi Praktik Laboratorium 

 
1. Tujuan 

Prosedur ini dibuat untuk pedoman dalam memberikan pelayanan kepada praktikan 
 

2. Ruang lingkup 
Prosedur ini berlaku bagi mahasiswa, dosen dan petugas laboratorium Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
 

3. Definisi 
Pelayanan adalah memberikan servis kepada pengguna laboratorium yang akan 
melaksanakan praktik 
 

4. Pihak terkait 
a. Mahasiswa 
b. Dosen 
c. Staf laboratorium 

 
5. Wewenang dan Tanggung Jawab 

a. Petugas Laboratorium bertanggung jawab terhadap pelayanan di laboratorium 
b. Mahasiswa dan dosen mematuhi prosedur pelayanan yang ada 

 
6. Rujukan 

Pedoman Akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

7.  Prosedur Kerja : 
1. Petugas laboratorium mengucapakan salam dan menawarkan bantuan 
2. Memberikan format peminjaman alat 
3. Mengecek kelayayakan dan kelengkapan alat yang dipinjam sebelum dan sesudah 

praktikum 
4. Menjelaskan tata tertib peminjaman sebelum alat dibawa oleh peminjam 
5. Setelah selesai, menanyakan lagi apakah masih ada yang diperlukan oleh peminjam 
6. Mengucapkan terimakasi dan salam yang ramah 
7. Merapikan berkas peminjaman dan memasukkan dalam database peminjaman alat 
8. Operasional kerja petugas laboratorium pukul 07.45 – 15.00, apabila praktikum 

dilakukan diluar jam operasional harap memberitahu 1 hari sebelumnya. 
9. Peminjaman alat laboratorium yang mendadak akan dilayani pada jam operasional jika 

alat dan ruangan tersedia 
  



 

SOP  

LABORATORIUM PATOLOGI 
KLINIK 
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
(SOP) 

No. Kode 
Dokumen  

: .................. 

KESEHATAN DAN KESELAMATAN 
KERJA  LABORATORIUM 

Tanggal Terbit : ................... 

No. Revisi : .................. 

  2. RUANG LINGKUP 
Prosedur ini berlaku mulai praktikum sampai dengan selsei praktikum pada 

mahasiswa dan semua orang yang menggunakan laboratorium 

 

  3. REFERENSI 
Peraturan Menteri Kesehatan No.37 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Laboratorium Pusat Kesehatan Masyarakat  

Peraturan Menteri Kesehatan No.43 Tahun 2013 tentang Cara 

Penyelenggaraan Laboratorium Klinik Yang Baik  

 4. DEFINISI 
- Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) laboratorium merupakan bagian dari   

 pengelolaan laboratorium secara keseluruhan  

- Upaya kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium  

- Ketentuan  ketentuan pemakaian alat pelindung diri saat bekerja di laboratorium 

 
5. URAIAN PROSEDUR 
 

a. Petugas laboratorium memperlakukan setiap spesimen sebagai bahan infeksius. 

b. Petugas laboratorium diwajibkan memakai alat pelindung diri ( jas 

laboratorium, masker, sarung tangan, alas kaki tertutup ) selama bekerja 

c. Petugas laboratorium memakai jas laboratorium yang bersih secara teru 

menerus selama bekerja di laboratprium. 

d. Petugas laboratorium mengikat rambut panjang ke belakang dengan rapi untuk 

menghindari kecelakaan. 

e. Petugas laboratorium mencuci tangan secara higienis dan menyeluruh sebelum 

dan setelah selesai melakukan aktifitas laboratorium. 

f. Petugas laboratorium melepaskan baju proteksi sebelum meninggalkan ruang 

laboratorium. 

g. Petugas laboratorium tidak makan, minum dan merokok di tempat kerja. 

h. Petugas laboratorium selalu membersihkan tempat kerja 

i. Petugas laboratorium segera membersihkan apabila ada tumpahan 

j. Petugas laboratorium melaporkan peralatan yang rusak atau pecah kepada 

 penanggungjawab laboratorium 

k. Petugas laboratorium menempatkan tas/kantong/tempat sampah di tempat yang 

1.  TUJUAN 
-Untuk mengurangi dan mencegah bahaya yang terjadi  
 
-Untuk melindungi bahaya penularan penyaki 

 


